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ABSTRAK 

Maulidya Julianti. Sistem Usaha Olahan Pisang Dalam Meningkatkan 
Ekonomi Masyarakat Kota Parepare (Analisis Bisnis Syariah), (dibimbing oleh Ibu 
Rukiah dan Bapak Muhammad Kamal). 

Setiap manusia dalam kehidupannya dituntut untuk melakukan suatu usaha 
yang mendatangkan hasil dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya. Usaha yang 
dilakukan dapat berupa tindakan-tindakan untuk memperoleh dan memenuhi syarat-
syarat minimal atau kebutuhan dasar agar dapat bertahan hidup. Usaha Olahan Pisang 
yang beraneka ragam juga banyak di Kota Parepare. Dengan modal yang sedikit, 
masyarakat Kota Parepare menjadikan usaha olahan pisang sebagai alternatif untuk 
mencari tambahan pendapatan demi terpenuhinya kebutuhan keluarga yang semakin 
meningkat. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research). Data dalam 
penelitian ini diperolah dari data primer dan data sekunder. Dengan teknik 
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukan beberapa hal yaitu: Usaha olahan pisang 
terdapat 3 jenis bentuk pisang yaitu pisang nugget, pisang roll/gulung dan pisang 
lipat dengan berbagai jenis varian topping. Usaha olahan pisang di Kota Parepare 
telah meningkatkan perekonomian pelaku usaha olahan pisang karena dari hasil usaha 
olahan pisang tersebut mereka mampu memenuhi kebutuhan hidup. Adapun alasan 
para pelaku usaha mendirikan usaha olahan pisang yaitu menambah penghasilan dan 
memenuhi kebutuhan keluarganya serta usaha olahan pisang ini mudah dibuat dan 
bahan utamanya mudah didapatkan. usaha olahan pisang sudah sesuai dengan prinsip-
prinsip bisnis syariah yaitu dalam bisnis islam tidak mengandung unsur kedzaliman, 
barang yang dijual halal, tidak ada penipuan/berlaku jujur, mengedepankan Ta‟awun 
(tolong menolong). 

 

 

 

 

Kata Kunci: Sistem, Olahan Pisang, Perekonomian, Kota Parepare. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Allah telah menjanjikan rezeki untuk makhluk-makhluk di permukaan bumi 

ini, namun untuk mendapatkannya, kita dituntut untuk berusaha dan berdoa (ikhtiar). 

Setiap manusia dalam kehidupannya dituntut untuk melakukan suatu usaha yang 

mendatangkan hasil dalam memenuhi kebutuhan kehidupannya. Usaha yang 

dilakukan dapat berupa tindakan-tindakan untuk memperoleh dan memenuhi syarat-

syarat minimal atau kebutuhan dasar agar dapat bertahan hidup, dimana kebutuhan 

dasar tersebut merupakan kebutuhan biologis dan sosial budaya yang harus dipenuhi 

untuk kesinambungan hidup individu dan masyarakat.
44

 

Islam adalah agama yang sempurna dan mempunyai sistem tersendiri dalam 

menghadapi permasalahan kehidupan, baik yang bersifat materiil maupun 

nonmateriil. Karena itu ekonomi sebagai suatu aspek kehidupan, tentu juga sudah 

diatur oleh Islam. Ini bisa dipahami, sebagai agama yang sempurna, mustahil Islam 

tidak dilengkapi dengan sistem dan konsep ekonomi. Suatu sistem yang dapat 

digunakan sebagai panduan bagi manusia dalam menjalankan kegiatan ekonomi.
45

 

Hal ini sesuai dengan tujuan ekonomi yang bersifat pribadi dan sosial, tujuan 

ekonomi yang bersifat pribadi adalah untuk pemenuhan kebutuhan pribadi dan 

keluarga, sedangkan ekonomi sosial bertujuan untuk memberantas kemiskinan 

                                                             

44
Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam (Jakarta: Kencana Prenada 

Media Grup, 2007), h. 1-2. 

45
Mahmud Abu Saud, Garis-Garis Besar Ekonomi Islam (Outlines of Islamic Economics), 

Penerjemah Achmad Rais (Cet.Ke I, Jakarta: Gema Insani Press, 1991), h. 15. 
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masyarakat, pemberantasan kelaparan dan kemelaratan.
46

 Bekerja merupakan bagian 

ibadah, yaitu pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan rambu-rambu yang 

diperintahkan Allah Swt. dan meninggalkan yang dilarang-Nya. Mencukupi 

kebutuhan dan memenuhi kepuasan/keinginan adalah tujuan dari aktivitas ekonomi 

Islami, dan usaha pencapaian tujuan itu adalah salah satu kewajiban dalam 

beragama.
47

 

Apabila seseorang ingin memulai bisnis, terlebih dahulu ia harus mengetahui 

dengan baik hukum agama yang mengatur perdagangan agar ia tidak melakukan 

aktivitas yang haram dan merugikan masyarakat. Imam ali (Karramallahu Wajhah) 

diriwayatkan pernah mengatakan di banyak kesempatan; “Hukum dahulu, baru 

Berbisnis.”
48

 Karena memang, Islam memiliki kekuatan hukum, peraturan, 

perundang-undangan, dan tata krama. Bahkan dalam bekerja dan berbisnis wajib bagi 

setiap muslim untuk memahami bagaimana bertransaksi agar tidak terjerumus dalam 

jurang keharaman atau Syubhat hanya karena ketidaktahuan. Bisnis dilakukan dengan 

tujuan untuk mendapatkan keuntungan (Profit), mempertahankan kelangsungan hidup 

perusahaan, pertumbuhan social, dan tanggung jawab sosial. Dari sekian banyak 

tujuan yang ada dalam bisnis, Profit memegang peranan yang sangat berarti dan 

banyak dijadikan alasan tunggal di dalam memulai bisnis.
49

 

                                                             
46

Ika Yunia Fauzia, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana Prenadamedia Grup, 2013), 

h.3-4. 

47
Mustafa Edwin Nasution, Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam, h. 63. 

48
Muhammad Husain Bahesyti dan Jawad Bahonar, Intisari islam; Kajian Komprenhensif 

tentang Hikmah Ajaran Islam (Philosophy of Islam) (Cet.Ke I, Jakarta: Lentera Basritama, 2003), h. 

419-420. 

49
Ismail Solihin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Peraktis Dan Studi Kasus (Jakarta: Kencana, 

2006), h. 27.   
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Pembahasan tentang produksi dalam ilmu ekonomi konvensional senantiasa 

mengusung maksimalisasi keuntungan sebagai motif utama. Sedangkan dalam 

ekonomi islam selain untuk memaksimalisasi keuntungan di dunia juga untuk 

memaksimalisasi keuntungan di akhirat.
50

  

Kota Parepare adalah wilayah yang saat ini tidak lagi menjadi daerah transit 

tetapi telah menjadi kota tujuan. Dengan banyaknya orang berkunjung dan singgah di 

Kota Parepare tentu membuka banyak peluang bisnis dan perputaran ekonomi yang 

cepat. Perkembangan Kota Parepare terus diikuti pada peningkatan sektor usaha.  

Kota Parepare memiliki potensi perekonomian yang cukup besar. Jumlah 

penduduk yang banyak dengan kebutuhan hidup yang semakin beragam adalah faktor 

utamanya. Dalam memenuhi kebutuhan, masyarakat Kota Parepare  jika hanya 

mengandalkan hasil pokok sebagai karyawan atau sebagai pekerja harian lepas, 

Sehingga sebagian masyarakat mempunyai insiatif membuat usaha kecil-kecilan yang 

mengandalkan kreatifitas yang bertujuan untuk mencukupi kebutuhan mereka. Usaha 

kecil-kecilan itu contohnya usaha olahan pisang yang beraneka ragam seperti pisang 

nugget, pisang gulung krispi dan sebagainya. Usaha seperti itulah yang sekarang ini 

diminati oleh banyak orang. Tidak gampang memulai usaha tersebut dikarenakan 

banyakanya usaha yang jenisnya sama sehingga terjadi adanya persaingan. 

Pada observasi awal, peneliti melihat adanya Usaha Olahan Pisang yang 

beraneka ragam di Kota Parepare. Peneliti juga berdiskusi dengan beberapa pelaku 

usaha bahwa mereka mendirikan usaha dengan modal yang sedikit dan menjadikan 

usaha olahan pisang sebagai alternatif untuk mencari tambahan pendapatan demi 

terpenuhinya kebutuhan keluarga yang semakin meningkat. Dengan keanekaragaman 

                                                             
50

Faisal Badroen, Etika Bisnis dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 138. 
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usaha olahan pisang yang ada di Kota Parepare, menjadikan adanya usaha yang 

bertahan ada juga yang tidak bertahan sehingga menjadikan usaha yang bertahan 

tersebut harus memiliki sistem agar usaha yang dijalankan tetap bertahan dan bisa 

bersaing dengan usaha olahan pisang yang lain. 

Melihat fenomena tersebut penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian 

secara mendalam tentang usaha olahan pisang dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka peneliti 

melakukan penelitian dengan judul: ”Sistem Usaha Olahan Pisang dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Kota Parepare (Analisis Bisnis Syariah)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka inti permasalahan dalam 

hal ini dirumuskan sebagai berikut: 

1.2.1 Bagaimana proses produksi usaha olahan pisang di Kota Parepare? 

1.2.2 Bagaimana peran usaha olahan pisang dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di Kota Parepare ? 

1.2.3 Bagaimana analisis bisnis syariah dalam sistem usaha olahan pisang dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat  di Kota Parepare? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

1.3.1 Untuk mengetahui proses produksi usaha olahan pisang di Kota Parepare. 

1.3.2 Untuk mengetahui peran usaha olahan pisang dalam meningkatkan ekonomi 

masyarakat di Kota Parepare. 

1.3.3 Untuk mengetahui analisis bisnis syariah dalam sistem olahan pisang dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat  di Kota Parepare. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan pokok permasalahan dan tujuan penelitian diatas, maka 

diharapkan dengan adanya penelitian ini mampu memberikan manfaat dari segi 

teoritis maupun praktis;  

1.4.1 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi bahan pemikiran bagi pihak-

pihak yang berkepentingan dalam usaha olahan pisang. 

1.4.2 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pemahaman 

masyarakat tentang usaha olahan pisang yang menjadi peran dalam 

meningkatkan ekonomi masyarakat, serta memberikan kemudahan bagi pihak 

yang berkepentingan dalam usaha olahan pisang.  

1.4.3 Segi akademik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan atau menambah 

pengetahuan dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang 

muamalah yang berkaitan dengan kegiatan bisnis yang berhubungan dengan 

pelaku usaha.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Skripsi yang akan penulis teliti nantinya bukanlah skripsi pertama yang 

pernah ada tapi sebelumnya telah ada skripsi terdahulu yang membahas tema yang 

sama. Sehingga penulis sedikit mengambil acuan dari skripsi sebelumnya. Pertama. 

Emmy Yunita yang membahas judul “Usaha Lepat Bugi Dalam Meningkatkan 

Perekonomian Masyarakat Menurut Ekonomi Islam” permasalahan yang akan diteliti 

yaitu bagaimana usaha lepat bugi dalam meningkatkan perekonomian masyarakat 

serta tinjauan Ekonomi Islam terhadap usaha tersebut. Perbedaan dari proposal skripsi 

yang peneliti tulis yaitu penelitian ini berfokus bagaimana usaha lepat bugi dalam 

meningkatkan perekonomian masyarakat serta tinjauan ekonomi Islam terhadap 

usaha tersebut dan penelitian ini tidak berfokus pada analisis bisnis syariah.
51

 

Kedua. Arfan Sulaiman yang membahas mengenai “Prospek Usaha 

Pembuatan Batu Bata Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Menurut 

Perspektif Ekonomi Islam” Salah satu upaya untuk meningkatkan kesejahteraan 

(khususnya kesejahteraan ekonomi masyarakat) ialah dengan berwirausaha. 

Penelitian ini dilakukan pada sejumlah usaha pembuatan batu bata di Kelurahan 

Purnama Kota Dumai. Perbedaan dari proposal skripsi yang peneliti tulis yaitu 

penelitian ini berfokus pada prospek usaha pembuatan batu bata di Kelurahan 

Purnama Kota Dumai terhadap kesejahteraan masyarakat, Bagaimana tinjauan 

ekonomi Islam mengenai prospek usaha pembuatan batu bata di Kelurahan Purnama-

                                                             
51

Emmy Yunita, Usaha  Lepat Bugi Dalam Meningkatkan  Perekonomian Masyarakat  

Ditinjau  Menurut  Ekonomi  Islam  (Studi Di Desa Palung Raya Kecamatan 

Tambang), (Riau:Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2011). 
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Kota Dumai terhadap kesejahteraan masyarakat, tetapi penelitian ini tidak 

menganalisis dengan analisis bisnis syariah dan objek yang diteliti juga berbeda 

dengan objek yang akan diteliti penulis .
52

 

Ketiga. Dzul Kurnain yang membahas tentang “Peran Usaha Rimpi Pisang 

Dalam Meningkatkan Taraf Ekonomi Masyarakat Menurut Perkspektif Ekonomi 

Islam” Skripsi ini ditulis berdasarkan latar belakang tentang kemajuan usaha rimpi 

pisang, lamanya usaha yang telah berjalan dan bisa bersaing dengan usaha lainnya. 

Perbedaan dari proposal skripsi yang peneliti tulis yaitu penelitian ini berfokus pada 

peranan usaha dalam meningkatkan perekonomian masyarakat dan bagaimana 

tinjauan ekonomi Islam terhadap usaha tersebut. Penelitian ini tidak menganalisis 

dengan bisnis syariah dan lokasi penelitian ini berbeda dengan lokasi penelitian yang 

akan penulis teliti nantinya. Kemudian bagaimana  tiinjauan ekonomi islam pada 

usaha tersebut. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang 

berlokasi di Parit Retih Desa Pulau Palas Kecamatan Tembilahan Hulu Riau.
53

 

2.2. Tinjauan Teoritis 

2.2.1 Teori Sistem 

2.2.1.1. Pengertian Sistem 

Kata Sistem berasal dari bahasa Yunani “Systema” yang berarti 

“Serangkaian dari obyek-obyek yang digabungkan oleh suatu kerangka interaksi yang 

teratur atau saling bergantungan”. Menurut Oxford English Dictionary, pengertian 

                                                             
52

Arfan Sulaiman., Prospek Usaha Pembuatan Batu Bata Dalam Meningkatkan  

Kesejahteraan Masyarakat Menurut Perspektif  Ekonomi Islam ( Studi Kasus Pengusaha Batu Bata di 

Kelurahan Purnama Kota Dumai ), (Riau : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2012). 

53
Dzul Karnain,  Peran  Usaha  Rimpi Pisang  Dalam  Meningkatkan Taraf Ekonomi 

Masyarakat Menurut  Perspektif  Ekonomi Islam (Studi Kasus di Parit Retih Desa Pulau Palas 

Kecamatan Tembilahan Hulu), (Riau : Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim , 2013). 
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sistem adalah suatu set atau rangkaian dari benda-benda yang saling berhubungan 

atau saling bergantung satu sama lain sedemikian rupa sehingga membentuk suatu 

kesatuan yang kompleks.
54

 Sistem adalah sekumpulan komponen yang saling terkait 

yang berfungsi secara bersama-sama untuk mencapai beberapa hasil tertentu 

(Satzinger, Jacson & Burd, 2005:6). Adapun pengertian sistem menurut para ahli 

yaitu: 

a. James Heavy. Menurut Jame Heavy yaitu prosedur logis emosional untuk 

merancang suatu rangkaian komponen yang berhubungan satu dengan yang 

lainnya dengan maksud untuk berfungsi sebagai kesatuan dalam usaha mencapai 

suatu usaha yang telah ditentukan. 

b. John Mc. Manama. Menurut John Mc. Manama yaitu struktur konseptual yang 

tersusun dari fungsi yang saling berhubungan dan bekerja serta sebagai organik 

untuk  mencapai suatu hasil yang diinginkan secara efektif dan efisien. 

Dapat disimpulkan bahwa, sistem adalah sekumpulan unsur atau elemen 

yang berkaitan dan saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersaa untuk 

mencapai tujuan. Karakter sistem yaitu: Batas sistem, Lingkungan luar sistem, 

Penghubung sistem/Intervoce, Masukan/Input, Pengolah/Process, Keluaran (Output), 

Sasaran (Obyektif)/Tujuan.
55

 

2.2.1.2. Komponen Sistem 

Sistem dapat didefinisikan sebagai sesuatu yang membutuhkan input, 

menerapkan seperangkat aturan atau proses ke dalam input dan menghasilkan output 

(Considine, Parkes, Olesen, Blount & Speer, 2012:10) 

                                                             
54

Billy Tunas, Memahami dan Memecahkan Masalah dengan Pendekatan Sistem  (Jakarta : 

PT Nimas Multima, 2007),  h. 17. 

55
Sadono Sukirno, Makro Ekonomi Teori Pengantar (Jakarta:

 
Rajawali Pers, 2011), h. 327.
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1). Input. Input dapat mencakup data, serta sumber daya lainnya, yang merupakan 

titik awal untuk sebuat sistem. 

2). Process. Process adalah sekelompok aktivitas yang dilakukan pada Input yang 

dimsukkan kedalam sistem. 

3). Output. Output mengacu pada apa yang diperoleh dari sistem, atau hasil dari apa 

yang dikerjakan oleh sistem. 

 Dari pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah sekumpulan 

komponen yang saling terkait dan bekerja sama dalam mencapai beberapa hasil 

tertentu melalui penerimaan Input, pemrosesan Input dan penghasilan Output.
56

 

2.2.1.3. Pengertian Usaha 

Menurut kamus besar bahasa Indonesia Usaha adalah kegiatan dengan 

mengerahkan tenaga, fikiran, atau badan untuk mencapai suatu maksud. Pekerjaan, 

perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya untuk mencapai suatu maksud. Usaha adalah 

setiap tindakan, perbuatan, atau kegiatan apapun dalam bidang perekonomian yang 

dilakukan oleh setiap pengusaha atau individu untuk tujuan memperoleh keuntungan 

atau laba.
57

 

2.2.1.4. Tujuan Usaha 

a. Untuk memenuhi kebutuhan hidup  

 Berdasarkan tuntutan syariat seorang muslim diminta bekerja dan berusaha 

untuk mencapai beberapa tujuan yaitu ntuk memenuhi kebutuhan pribadi dengan 

                                                             
56

Onong Uchajana Effendy,  Ilmu Hukum Teori dan Praktek (Bandung: Pustaka Media, 

2008), h. 33. 

57
Adiwarman Karim,  Ekonomi Mikro Islam (Jakarta: Grafindo Persada. 2007), h. 10. 



10 
 

 
 

harta yang halal, mencegahnya dari kehinaan meminta- minta dan menjaga tangan 

agar berada di atas.
58

 

b. Untuk kemaslahatan keluarga 

Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga sejahtera. Islam 

mensyariatkan seluruh manusia untuk berusaha dan bekerja, baik laki- laki maupun 

perempuan sesuai dengan profesi masingmasing. 

c. Usaha untuk bekerja 

Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk berusaha dan 

bekerja meskipun hasil dari usahanya belum dapat dimanfaatkan. Ia tetap wajib 

berusaha dan bekerja karena berusaha dan bekerja adalah hak Allah dan salah satu 

cara mendekatkan diri kepadanya. 

d. Untuk memakmurkan bumi 

Lebih dari pada itu, kita menemukan bahwa bekerja dan berusaha sangat 

diharapkan dalam Islam untuk memakmurkan bumi. Memakmurkan bumi adalah 

tujuan dari muqasidus syari‟ah yang ditanamkan oleh Islam, disinggung oleh Al- 

Quran serta diperhatikan oleh para ulama.
59

 

2.2.1.5 Jenis- Jenis Usaha 

Skala Usaha dibedakan menjadi Usaha Mikro, Usaha Menengah, dan Usaha 

Besar/Usaha Makro.   

 

 

                                                             
58

Ismail Solihin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Peraktis Dan Studi Kasus (Jakarta: Kencana, 

2006), h. 23. 

59
Ismail Solihin,  Pengantar Bisnis, Pengenalan Peraktis  Dan Studi Kasus, h. 24. 
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1. Usaha Mikro  

Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan 

usaha perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro. Sehari- hari, usaha 

mikro/usaha kecil mudah dikenali dan mudah dibedakan dari usaha besar, secara 

kualitatif. Industri kecil adalah kegiatan mengubah barang dasar menjadi setengah 

jadi atau mengubah barang yang kurang nilainya menjadi barang yang lebih tinggi 

nilainya, tidak menggunakan proses modern, akan tetapi menggunakan keterampilan 

tradisional yang menghasilkan benda-banda seni yang umumnya usaha ini hanya 

dilakukan oleh warga negara indonesia dari kalangan ekonomi lemah.
60

 

2. Usaha Menengah 

Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 

dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian, baik 

langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau atau usaha besar dengan 

jumlah kekayaan bersih dan hasil penjualan tahunan.  

3. Usaha Besar 

Usaha Besar adalah usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh badan 

usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar dari 

Usaha Menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia.
61

 

 

                                                             
60

Didin Hafinuddin, Manajemen Syariah Dalam Praktik (Jakarta: Gema Insani Press. 2002), 

h. 12. 

61
Didin Hafinuddin, Manajemen Syariah Dalam Praktik, h. 14-15. 
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2.2.1.6  Dalil Dan Prinsip Usaha 

1. Dalil Tentang Usaha 

Al-Qur‟an dan  sebagai sumber fundamental dalam Islam banyak sekali 

memberikan dorongan untuk bekerja atau berusaha. Dalam QS. At-Taubah/9:105.
62

 

  ُُ ُُُ   ُ   ُُ   ُُ ُ   ُ

   ُ    ُُ ُ ُُُُ

Terjemahnya: 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-
orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui  
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 
kamu kerjakan.

63
 

Berdasarkan ayat diatas bahwa ayat ini memotivasi orang-orang beriman untuk 

bersungguh-sungguh dalam proses amal dan pekerjaannya karena proses itulah yang 

dilihat dan dinilai-Nya. Allah tidak menilai hasil dari usaha tersebut. 

 

 

2. Prinsip Prinsip Usaha 

2.1.Prinsip Tauhid 

Pada prinsip usaha yang kita tekuni tidak terlepas dari ibadah kita kepada 

Allah, tauhid merupakan prinsip yang paling utama dalam kegiatan apapun di dunia 

ini. Prinsip ini menyatakan bahwa semua manusia ada di bawah suatu ketetapan yang 

                                                             
62

Ismail Solihin, Pengantar Bisnis, Pengenalan Peraktis Dan Studi Kasus (Jakarta: Kencana, 

2006), h. 28. 

63
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Semarang: Syamil Quran, 2009), h. 

203. 
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sama yaitu ketetapan tauhid yang dinyatakan dalam kalimat La‟ilahaIllAllah (tiada 

tuhan selain Allah. 

Menurut Harun Nasution seperti dikutip Akhmad Mujahidin bahwa al tauhid 

merupakan upaya mensucikan Allah dari persamaan dengan makhluk (al-syirk). 

Berdasarkan prinsip ini maka pelaksanaan hukum Islam merupakan ibadah. Ibadah 

dalam arti perhambaan manusia dan penyerahan diri kepada Allah sebagai manifestasi 

kesyukuran kepadanya. Dengan tauhid aktivitas usaha yang kita jalani untuk  

memenuhi kebutuhan hidup dan keluarga hanya semata-mata untuk mencari tujuan 

dan ridhanya. 

2.2.Prinsip Al‟adl (Keadilan) 

Keadilan dalam ekonomi islam berarti keseimbangan antara kewajiban yang 

harus dipenuhi oleh manusia dengan kemampuan manusia untuk menunaikan 

kewajiban itu. Dibidang usaha untuk meningkatkan ekonomi, keadilan merupakan 

nafas dalam menciptakan pemerataan dan kesejahteraan, karena itu harta yang 

beredar bukan hanya kepada segelintir orang kaya tetapi kepada mereka yang 

membutuhkan. 

2.3.Prinsip At-Ta‟awun (Tolong-Menolong) 

Al-Ta‟awun berarti bantu membantu sesama anggota masyarakat yang 

diarahkan sesuai dengan ajaran Tauhid dalam meningkatkan kebaikan dan ketakwaan 

kepada Allah prinsip ini menghendaki kaum muslim untuk saling tolong-menolong 

dalam kebaikan dan ketakaan. 

2.4.Usaha yang halal dan barang yang halal 

Islam dengan tegas mengharuskan untuk melakukan usaha atau kerja. Usaha 

harus dilakukan dengan cara yang halal, guna memperoleh rezeqi yang halal. 
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Memakan makanan yang halal, dan menggunakannya dengan cara yang halal pula. 

Islam selalu menekankan agar setiap orang mencari nafkah dengan halal.
64

 

2.2.2. Teori Pertumbuhan Ekonomi 

2.2.2.1. Pengertian Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu proses perubahan kondisi 

perekonomian suatu Negara yang berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik 

selama periode tertentu. Menurut Sukirno (2000)  pertumbuhan ekonomi berarti 

perkembangan kegiatan dalam perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa 

yang diproduksikan dalam masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat 

meningkat.
65

 

Peran pemerintah sebagai pelaku ekonomi cukup penting dalam pertumbuhan 

ekonomi Terdapat berbagai teori terkait pertumbuhan ekonomi, yaitu Ahli-ahli 

Ekonomi Klasik yaitu menurut pandangan ahli-ahli ekonomi klasik ada empat faktor 

yang mempengaruhi pertumbuhan pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk, 

jumlah stok barang-barang modal, luas tanah dan kekayaan alam, dan tingkat 

teknologi yang digunakan.
66

 

2.2.2.2. Faktor-Faktor Yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi  

1. Faktor Tanah dan Kekayaan Alam 

Faktor tanah dan kekayaan alam menjadi salah satu faktor penentu 

pertumbuhan ekonomi adalah karena suatu negara yang memiliki kekayaan alam 
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Kasmir dan Jakfar, Studi Kelayakan Bisnis (Jakarta: Kencana, 2003), h.16. 

65
Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi Edisi Kedua (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2002), h. 413-414. 

66
Sadono Sukirno,  Makroekonomi Modern (Perkembangan Pemikiran dari Klasik Hingga 

Keynesian Baru) (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2000 ), h. 448-449. 

https://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/peran-pemerintah-sebagai-pelaku-ekonomi
https://dosenekonomi.com/ilmu-ekonomi/publik/faktor-pertumbuhan-ekonomi
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yang berlimpah akan lebih mudah meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi 

dibandingkan dengan negara yang kurang memiliki kekayaan alam.
67

 

2. Jumlah dan mutu dari  Penduduk dan Tenaga Kerja 

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong 

maupun penghambat kepada perkembangan ekonomi. Penduduk yang bertambah 

akan memperbesar jumlah tenaga kerja, dan pertambahan tersebut memungkinkan 

Negara itu menambah produksi.  

3. Barang-barang Modal dan Tingkat Teknologi 

Barang-barang modal penting artinya dalam mempertinggi efisiensi 

pertumbuhan ekonomi. Di dalam masyarakat yang sangat kurang maju sekalipun 

barang-barang modal sangat besar peranannya dalam kegiatan ekonomi. Apabia 

barang-barang modal saja yang bertambah, sedangkan tingkat teknolgi tidak 

mengalami perkembangan, kemajuan yang akan dicapai adalah jauh lebih rendah 

daripada yang dicapai pada masa kini. Tanpa adanya perkembangan teknologi, 

produktivitas barang-barang modal tidak akan mengalami perubahan dan tetap 

berada pada tingkat yang sangat rendah. 

4. Sistem Sosial dan Sikap Masyarakat 

Sistem sosial dan sikap masyarakat memegang peranan yang cukup penting 

dalam pertumbuhan ekonomi. Di dalam membicarakan mengenai masalah-masalah 

pembangunan di Negara-negara berkembang ahli-ahli ekonomi telah menunjukkan 

bahwa sistem sosial dan sikap masyarakat dapat menjadi peghambat yang serius 

kepada pembangunan. Sikap masyarakat juga dapat menentukan sampai di mana 
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Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi Edisi Kedua, h. 425. 
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pertumbuhan ekonomi dapat dicapai.
68

   

5. Luas Pasar Sebagai Sumber Pertumbuhan 

Adam Smith telah menunjukkan bahwa spesialisasi dibatasi oleh luasnya 

pasar, dan spesialisasi yang terbatas membatasi pertumbuhan ekonomi. Pandangan 

Smith ini menunjukkan bahwa sejak lama orang telah menyadari tentang pentingnya 

peranan luas pasar dalam pertumbuhan ekonomi. Apabila luas pasar terbatas tidak 

terdapat dorongan kepada para pengusaha untuk meggunakan tekonologi modern 

yang tingkat produktivitasnya sangat tinggi.
69

 

2.2.3. Teori Bisnis Syariah 

2.2.3.1.  Pengertian Bisnis syariah 

Kata Bisnis (Indonesia) berasal dari bahasa Inggris, business (plural 

businesses). Mengandung sejumlah arti diantaranya: commercial activity involving 

the exchange of money for goods or services –Usaha komersial yang menyangkut 

soal penukaran uang bagi produsen dan distributor (goods) atau bidang jasa (service). 

Sedang daalam bahasa Arab, sebutan bisnis biasa diungkapkan dengan kata At-

Tijarah, mengandung arti; usaha komersial yang berorientasikan profit 

(Keuntungan).
70

  

Adapun yang dimaksud dengan syariah adalah hukum-hukum (peraturan) 

yang diturunkan Allah Swt, melalui Rasul-Nya yang mulia, untuk umat manusia, agar 

mereka keluar dari kegelapan kedalam terang dan mendapatksn petunjuk kearah yang 

lurus. Dalam definisi lain, syariat islam Islam yaitu hokum-hukum (peraturan-
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Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi Edisi Kedua, h. 426-428. 

69
Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 2004), h. 429. 
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Kadir, Hukum Bisnis Syariah Dalam Alquran (Jakarta : Amzah, 2010), h. 17-18. 
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peraturan) yang diturunkan Allah Swt untuk manusia melalui Nabi Muhammad Saw, 

baik berupa al-Qur‟an maupun Sunnah Nabi, yang berupa perkataan, perbuatan, dan 

ketetapan atau penegasan.  

Bisnis syariah merupakan kegiatan jual beli berlandaskan pada hokum islam. 

Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang memiliki tanggungan, untuk 

bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia 

memiliki harta kekayaan.
71

  

Islam memandang bahwa tujuan suatu amal perbuatan tidak hanya 

berorientasi pada berarti aktivitas dijadikan sebagai media untuk mendekatkan diri 

kepada Allah Swt. Pertumbuhan, jika profit materi dan profit non materi telah diraih, 

perusahaanakan mengupayakan pertumbuhan atau kenaikan terus-menerus dari setiap 

profit dan benefitnya.
72

 

2.2.3.2. Prinsip-prinsip Bisnis berbasis Syariah  

1. Dalam bisnis Islam tidak mengandung unsur kedzaliman.  

Dalam bisnis Islam tidak mengandung unsur kedzaliman, kegiatan bisnis 

seperti transaksi dalam perdagangan, Islam tidak membenarkan adanya unsur riba. 

Biasanya praktik riba banyak terjadi dalam bisnis keuangan. Kedzaliman merupakan 

tindakan melampui batas yang sering terjadi dan digunakan oleh seseorang untuk 

memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. Tindakan dengan melakukan 

kezaliman untuk mendapatkan keuntungan ini sering juga disebut dengan 

“Machiavellian” yaitu sikap menghalalkan segala cara asal bisa tercapai tujuan.
73
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Muhammad Ismail Yusanto, Menggagas Bisnis Islam (Jakarta, Gema Insani Pres, 2002), h. 
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2. Barang yang di jual halal.  

Kehalalan produk dalam bisnis syariah sangat diperhatikan sekali kehalalan 

itu mengacu pada hukum islam. Minuman keras, narkoba, makanan yang 

mengandung najis, atau jasa pengiriman barang yang di haramkan tidak boleh di 

praktikan dalam bisnis syariah. Ini artinya seorang pengusaha hendaknya tidak 

mempergunakan hartanya kecuali untuk yang diperbolehkan oleh syariat, dan tidak 

masuk dalam wilayah yang diharamkan. Al-Qur‟an telah meletakkan konsep dasar 

halal dan haram yang berkenaan denga transaksi dalam hal yang berhubungan dengan 

akuisisi, disposisi dan semacamnya.
74

 

Dalam ajaran agama Islam tidak menghalalkan segala macam bisnis untuk 

meraih rizki akan tetapi harus memperhatikan barang apa yang di jual belikan dalam 

bisnis seperti larangan dalam jual beli khomr (minuman keras) dari Aisyah 

radhiyallahu anha, ketika turun ayat-ayat akhir dari surat Al Baqarah (tentang 

haramnya khomr).
75

 

3. Tidak ada penipuan/Bersikap Jujur. 

Dalam dunia bisnis tidak terhitung penipuan yang terjadi dalam praktik 

perdagangan menutupi kecacatan barang, istilah ghisy dalam bisnis adalah 

menyembunyikan cacat barang dan mencampur dengan barang-barang yang baik 

dengan yang jelek. Bisnis berkonsep syariah tidak melakukan praktik-praktik licik 

semacam itu. Hubungan antara penjual dengan pembeli adalah simbiosis mutualisme 

ubungan antara penjual dengan pembeli adalah simbiosis mutualisme (saling 

menguntungkan).  

                                                             
74
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4. Mengedepankan Ta‟awun (tolong menolong).  

Dalam Islam, tolong-menolong adalah kewajiban setiap Muslim. Sudah 

semestinya konsep tolong-menolong tidak hanya dilakukan dalam lingkup yang 

sempit. Tentu saja untuk menjaga agar tolong-menolong ini selalu dalam koridor 

“kebaikan dan takwa” diperlukan suatu sistem yang benar-benar sesuai “syariah”. 

Apa artinya kita berukhuwah jika kita tidak mau menolong saudara kita yang sedang 

mengalami kesulitan.
76

 

2.3. Tinjauan Konseptual 

Agar tidak terjadi kesalapahaman dalam memberikan pengertian, maka 

peneliti memberikan penjelasan dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah 

dipahami, yaitu sebagai berikut: 

2.3.1.  Kata Sistem berasal dari bahasa Yunani “Systema” yang berarti “Serangkaian 

dari ibyek-obyek yang digabungkan oleh suatu kerangka interaksi yang teratur atau 

saling bergantungan”. Menurut Oxford English Dictionary, pengertian sistem adalah 

suatu set atau rangkaian dari benda-benda yang saling berhubungan atau saling 

bergantung satu sama lain sedemikian rupa sehingga membentuk suatu kesatuan yang 

kompleks.
77

 

2.3.2. Olahan Pisang yang dimaksud adalah Olahan pisang yang berbentuk Pisang 

Nugget, Pisang roll/gulung, dan pisang lipat. 

2.3.3. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Usaha berarti 1) Kegiatan 

dengan mengerahkan tenaga kerja, pikiran, atau badan untuk ,mencapai suatu 
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maksud; pekerjaan (perbuatan, prakarsa, ikhtiar, daya upaya) untuk mencapai 

sesuatu: bermacam-macam telah ditempuhnya untuk mencukupi kebutuhan hidup; 

meningkatkan mutu pendidikan.
78

 

2.3.4. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Pertumbuhan berarti hal 

(keadaan) tumbuh; perkembangan (kemajuan dsb): suasana rumah tangga yang serba 

harmonis sangat penting bagi jiwa anak; kebudayaan bangsa.79
 

2.3.5. Kata Bisnis (Indonesia) berasal dari bahasa Inggris, business (plural 

businesses). Mengandung sejumlah arti diantaranya: commercial activity involving 

the exchange of money for goods or services –Usaha komersial yang menyangkut 

soal penukaran uang bagi produsen dan distributor (goods) atau bidang jasa (service). 

Sedang daalam bahasa Arab, sebutan bisnis biasa diungkapkan dengan kata At-

Tijarah, mengandung arti; al-bai‟u aw asy-syara‟u bi qashdi An-ribhi (usaha 

komersial yang berorientasikan profit).
80

 

2.3.6. Secara etimologi syariah berarti aturan atau ketetapan yang Allah perintahkan 

kepada hamba-hamba-Nya, seperti: puasa, shalat, haji, zakat dan seluruh kebajikan. 

Kata syariat berasal dari kata syar‟a al-syai‟u yang berarti menerangkan atau 

menjelaskan sesuatu. Atau berasal dari kata syir‟ah dan syariah yang berarti suatu 

tempat yang dijadikan sarana untuk mengambil air secara langsung sehingga orang 

yang mengambilnya tidak memerlukan bantuan alat lain.
81
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2.4. Kerangka Pikir 

Usaha Olahan Pisang adalah usaha industri kecil yang dikelola dengan 

menggunakan tenaga kerja kurang lebih dari 5 orang yang berasal dari keluarga 

sendiri, yang memiliki modal sangat terbatas dan pengelola usaha biasanya kepala 

rumah tangga itu sendiri Atau anak  yang memiliki usaha tersebut. Usaha olahan 

pisang memiliki jenis bentuk pisang yaitu pisang Nugget, pisang Roll/gulung dan 

pisang lipat. Ketiga jenis bentuk pisang ini diolah/diproduksi dengan cara yang 

berbeda-beda, tidak hanya dalam bentuk pisang, adapun varian topping yang 

beraneka ragam pada olahan pisang tersebut.  Dalam penelitian ini juga, para pelaku 

usaha olahan pisang menggunakan sistem-sistem sehingga dapat meningkatkan 

perekonomian atau keluaraga/masyarakat Kota Parepare atau mengalami 

pertumbuhan ekonomi yang meningkat melalui proses produksi hingga 

pemasarannya. Selanjutnya dengan analisis bisnis syariah, apakah usaha olahan 

pisang tersebut sudah sesuai dengan bisnis syariah yaitu dalam bisnis islam tidak 

mengandung unsure kedzaliman, barang yang dijual halal, tidak ada penipuan/berlaku 

jujur, dan mengedepankan Ta‟awun (Tolong-menolong). 
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Bagan Kerangka Pikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan penulis adalah penelitian lapangan (Field 

research) yaitu penelitian yang langsung berhubungan dengan objek penelitian yang 

diteliti yaitu para pelaku usaha . Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang 

dilakukan berdasarkan paradigma, strategi, dan implementasi model secara kualitatif. 

Istilah penelitian kualitatif dimaksudkan sebagai jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistic atau bentuk hitungan lain.
82

  

Dalam penelitian ini meneliti tentang “Sistem Usaha Olahan Pisang Dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat Kota Parepare”. Disamping itu tidak terlepas 

dengan mengadakan penelitian kepustakaan dengan melakukan penelitian melalui 

buku-buku. 

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1 Lokasi Penelitian 

Peneliti dalam hal ini terkait dengan lokasi penelitian akan melakukan 

penelitian pada lokasi tertentu yang ada di Kota Parepare.  

3.2.2 Waktu Penelitian  

Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam waktu kurang lebih 1 bulan lamanya 

disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. 
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3.3 Fokus Penelitian 

Pada skripsi yang akan diteliti oleh penulis, akan berfokus pada peran usaha 

olahan pisang dalam meningkatkan ekonomi masyarakat Kota Parepare.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

Data adalah bentuk-bentuk ungkapan, kata-kata, angka, simbol, dan apa saja 

yang memberikan makna, yang memerlukan proses lebih lanjut. Oleh sebab itu, perlu 

disampaikan wujud data apa yang akan diperlukan.
83

 Data yang digunakan adalah 

data yang meliputi bahan-bahan yang bersifat primer dan sekunder. 

3.4.1 Bahan-bahan yang bersifat primer 

Data primer adalah data yang diambil langsung dari narasumber yang ada 

dilapangan dengan tujuan agar penelitian ini memperoleh informasi yang lebih jelas. 

Dalam penelitian ini yang menjadi data primer adalah data yang diperoleh dari hasil 

wawancara (Interview), pengamatan (Observasi) dan dokumentasi. Teknik yang 

digunakan dalam menetukan narasumber yaitu menentukan jumlah narasumber yang 

akan diwawancarai untuk memperoleh invormasi yang dibutuhkan yang bisa disebut 

dengan teknik purposive sampling. Narasumber tersebut terdiri pelaku usaha dan 

konsumen. 

3.4.2 Bahan-bahan yang bersifat sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari sumber eksternal maupun 

sumber internal. Dalam penelitian ini penulis mendapatkan data dari pelaku usaha, 

konsumen, buku-buku literatur, internet, jurnal, skripsi yang terkait serta data lainya 

yang dapat membantu ketersedian data yang relevan dengan dengan tema penelitian 
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ini. Data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh secara tidak 

langsung serta melalui media perantara. 

3.5  TeknikPengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yaitu langkah yang paling utama dalam penelitian 

karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Pengumpulan data 

dapat dilakukan dalam berbagai setting, sumber dan cara. Bila dilihat dari settingnya 

data dapat dikumpulkan pada settng alamiah, pada suatu seminar, diskusi dijalan dan 

lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat 

menggunakan sumber primer dan sekunder. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara 

atau teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan observasi, interview, 

dokumentasi dan gabungan. Penulis mengelompokkan jenis dari pengumpulan data 

yaitu 

3.5.1. Observasi 

Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang 

kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 

Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 

Dalam segi proses pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat dibedakan 

menjadi participant observastion (observasi berperan serta) dan nonparticipant 

observation. 

Participant observastion, peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian. Sedangkan 

non participant observation peneliti terlibat langsung dengan aktivitas orang-orang 
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yang sedang diamati maka dalam observase nonparticipant peneliti tidak terlibat dan 

hanya sebagai pengamat independen.
84

 

Asumsinya bahwa informasi yang diperoleh peneliti melalui pengamatan akan 

lebih akurat apabila juga digunakan wawancara atau juga menggunakan bahan 

dokumentasi untuk mengoreksi keabsahan informasi yang telah diperoleh dengan 

kedua metode tersebut.
85

 

3.5.2. Wawancara 

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti 

dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 

mendalam dan jumlah respondennya sedikit. 

3.5.3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan data yang menghasilkan 

catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah yang diteliti, sehingga 

akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan berdasarkan perkiraan.
86

 

Dokumentasi Sebagai pelengkap dalam pengumpulan data maka penulis 

menggunakan data dari sumber-sumber yang memberikan informasi terkait dengan 

permasalahan yang dikaji. 
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3.6 Teknik Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat pengumpulan 

data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada 

saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang 

diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan 

melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap 

kredibel. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas, sehinga datanya sudah jenuh. Adapun langkah-langkah analisis data yaitu 

sebagai berikut: 

3.6.1 Reduksi Data (data reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 

perlu dicatat secara teliti dan rinci. Makin lama peneliti kelapangan, maka jumlah 

data akan makin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan 

analisis data melalui redaksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-

hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan 

pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 

Dengan mereduksi data, setiap peneliti akan dipandu oleh tujuan yang akan 

dicapai. Tujuan utama dari penelitian kualitatif adalah pada temuan. Oleh karena itu, 

kalau peneliti dalam melakukan penelitian, menemukan segala sesuatu yang 

dipandang asing, tidak dikenal, belum memiliki pola, justru itulah yang harus 

dijadikan perhatian peneliti dalam mereduksi data. 
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3.6.2 Penyajian Data (data display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 

Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 

tersebut. Selanjutnya disarankan, dalam melakukan display data, selain dengan teks 

yang naratif, juga dapat berupa, grafik, matrik, network  (jejaring Kerja), dan chart. 

Dalam prakteknya tidak semudah ilustrasi yang diberikan, karena fenomena sosial 

bersifat kompleks, dan dinamis, sehingga apa yang ditemukan pada saat memasuki 

lapangan dan setelah berlangsung agak lama di lapangan akan mengalami 

perkembangan data. Untuk itu maka peneliti harus selalu menguji apa yang telah 

ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat hipotetik itu 

berkembang atau tidak. 

3.6.3 Kesimpulan/Verifikasi (conclusion/verification) 

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Dengan demikian 

kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah 

yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah 

dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih 

bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.
87
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1 Letak Geografis Kota Parepare 

Kota Parepare merupakan salah satu daerah di Sulawesi Selatan yang 

memiliki posisi strategis karena terletak pada jalur transportasi darat maupun laut, 

baik Utara-Selatan maupun Timur-Barat, dengan luas 99,33 km
2 

 yang terletak antara 

3
o
57‟39”-404‟49” Lintang Selatan dan 119

o
36‟24”-119

o
43‟40” Bujur Timur, Terdiri 

atas 4 (empat) kecamatan dan 22 (dua puluh dua) kelurahan, yang secara administrasi 

memiliki wilayah sebagai berikut: 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Pinrang. 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Sidenreng Rappang. 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Barru. 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Selat Makassar. 

Kota Parepare adalah salah satu Daerah Tingkat II di provinsi Sulawesi 

Selatan, Indonesia. Salah satu tokoh terkenal yang lahir di kota ini adalah B. J. 

Habibie, presidenke-3 Indonesia. Sebagai kota niaga dan jasa, sebagaian besar usaha 

masyarakat Parepare dalam bidang perdagangan dan jasa, seperti perdagangan beras 

antar pulau, hasil laut, perkebunan, pertanian dan hasil perikanan. Bidang usaha 

lainnya yakni jasa keuangan, angkutan, jasa konstruksi, hotel, dan restoran serta 

perdagangan dan jasa lainnya.
88
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4.1.2 Usaha Olahan Pisang di Kota Parepare 

Adapun daftar usaha olahan pisang yang ada di Kota Parepare berdasarkan 

pengamatan penulis adalah sebagai berikut: 

1. Kedai Pisang Mirip Nugget 

Pemilik  : Ria Afrilia 

Media sosial : @Pisangmiripnugget 

Jumlah Pegawai : 6 orang 

Alamat  : Jl.Pinggir Laut 

2. Kedai Sekotak Pisang 

Pemilik  : Ayu Puspita Yul 

Media sosial : @Sekotakpisang 

Jumlah Pegawai : 8 orang 

Alamat  : Jl.Bau Massepe No.3 

3. Kedai LokaLokal 

Pemilik  : Ade Rahmat Yusha 

Media Sosial : @Lokalokal.id 

Jumlah Pegawai : 5 orang 

Alamat  : Jl.Bau Massepe No. 357 

4. Kedai Piscoklolly 

Pemilik  : Kheriana Alimuddin 

Media Sosial : @Piscoklolly 

Jumlah Pegawai : 2 orang 

Alamat  : Jl.Melati No. 20 
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5. Kedai Otime 

Pemilik  : Dwiki Uldiofani 

Media Sosial : @Otimeparepare 

Jumlah Pegawai : 3 orang 

Alamat  : BTN Pantai Indah Soreang Blok B/12 

6. Kedai Barown 

Pemilik  : Faisal Amdal 

Sosial media : @Barown.id 

Jumlah Pegawai : 2 orang 

Alamat  : Jl.Jendral Ahmad Yani Km.3 

4.2 Proses Produksi Usaha Olahan Pisang di Kota Parepare 

Dalam suatu usaha, dibutuhkan adanya suatu proses produksi. Yang dimana 

produksi adalah suatu proses mengubah bahan baku menjadi barang jadi atau 

menambah nilai suatu produk (barang dan jasa) agar memenuhi kebutuhan 

masyarakat.  

Kegiatan ekonomi skala kecil pada umumnya mudah dilakukan oleh individu-

individu lainnya dan kelompok masyarakat yang memiliki pendidikan rendah dan 

ditunjukan untuk menambahkan pendapatan mereka atau mengurangi jumlah 

pengangguran yang ada. Meskipun beberapa produsen yang menetapkan bahwa 

memproduksi makanan ringan sebagai pekerjaan pokok, dan adapun sebagai 

pekerjaan sampingan saja untuk memambah pendapatan. Uaha mikro merupakan 

wadah bagi sebagaian masyarakat yang mampu tumbuh dan berkembang.  

Perkembangan usaha kuliner dibidang makanan sangat pesat, salah satunya 

yaitu usaha olahan pisang yang menjadi tren dikalangan masyarakat Kota Parepare. 
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hal ini memberikan peluang lapangan kerja bagi sebagian masyarakat Kota Parepare 

sehingga dapat meningkatkan ekonomi masyarakatnya khususnya para pelaku usaha 

dan dapat memunculkan pula persaingan antar usaha olahan pisang.  

Olahan pisang yang jadi tren dikalangan masyarakat Kota Parepare selain 

karena mempunya gizi yang banyak serta mempunyai kandungan karbohidrat yang 

mampu menghasilkan kalori. Kandungan vitamin pada pisang sangatlah tinggi 

terutama provitamin A yaitu betakaroten, vitamin B yaitu tiamin, riboflavin, niasin, 

dan vitamin B6.
89

 

Adapun untuk proses produksi usaha olahan pisang, Bahan dasar dan cara 

pembuatannya yaitu: 

4.2.1 Bahan dasar 

a. Pisang Raja 

b. Toping (Keju, coklat, greentea) 

c. Kulit Lumpia (Untuk pisang roll dan Pisang Lipat) 

d. Tepung nugget (untuk pisang nugget) 

e. Telur 

f. Tepung Beras (untuk pisang nugget) 

g. Minyak  

h. Penyedap rasa (untuk pisang nugget) 

 

 

 

                                                             

89
diKemas, “Dengan 4 Kemasan Ini Mampu Menambah Elegan Olahan Pisang!”,2018, 

https://dikemas.com/dengan-4-kemasan-ini-mampu-menambah-elegan-olahan-pisang/. (Diakses 8 

September 2019).  

https://dikemas.com/dengan-4-kemasan-ini-mampu-menambah-elegan-olahan-pisang/.%20(Diakses
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Tabel 1 

Sumber Supply Bahan Baku 

 

No Nama Bahan Baku Asal Jumlah 

1 Pisang Parepare (Pasar Lakessi)     4 orang 

2 Kulit Lumpia Surabaya  2 orang 

 

4.2.2 Proses/cara pembuatan  

a. Cara pembuatan pisang nugget 

Cara pembuatan pisang nugget seperti yang dikemukakan Ria Afrilia pemilik 

usaha Pisang Mirip Nugget yaitu: 

“Pertama-tama, hancurkan pisang tersebut di wadah yang sudah dicuci bersih 

dengan garpu terus masukkan penyedap rasa kemudian campurkan dengan air 

dan tepung (bisa menggunakan tepung biasa atau tepung beras) lalu masukkan 

adonan di Loyang yang sudah bersih dan kukus kurang lebih 15 menit. 

Setelah di kukus terus didiamkan beberapa menit, terus dipotong memakai 

pisau menjadi beberapa bagian dalam keadaan dingin. Sebelum digoreng, 

terigu yang sudah disaring  dicampur dengan air dan nugget yang sudah 

dipotong tadi dimasukkan kedalam adonan terigu lalu dilumuri dengan tepung 

nugget lalu digoreng, terus dikasikan topping sesuai pesanan.”
90

 

Dari hasil wawancara penulis dengan Ibu Ria Afrilia pemilik usaha Pisang 

Mirip Nugget menyatakan bahwa proses/cara pembuatan pisang nugget dimulai 

dengan menghancurkan pisang di wadah yang sudah dicuci bersih, kemudian 

memasukkan penyedap rasa lalu tepung beserta air juga dimasukkan kemudian 

dicampur lalu dimasukkan ke dalam loyang dan dikukus kurang lebih 15 menit. 

Setelah dikukus, kemudian didiamkan beberapa menit dan potong menjadi beberapa 
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Ria Afrilia, Pemilik Usaha Pisang Mirip Nugget, Wawancara di kedai Pisang Mirip Nugget, 

25 Juni 2019. 
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bagian. Sebelum digoreng campurkan adonan terigu dan air kemudian masukkan 

adonan pisang dan berikan tepung nugget kemudian digoreng, setelah digoreng 

diamkan beberapa menit kemudian pemberian topping.  

b. Cara pembuatan pisang roll/gulung dan pisang lipat 

Cara pembuatan pisang roll seperti yang dikemukakan Faisal Amdal pemilik 

usaha pisang Barown, yaitu:   

“Pertama-tama, pisang dibagi menjadi 8 bagian, terus ambil kulit lumpia yang 

dipesan dari Surabaya lalu simpan pisang didalam kulit lumpia tersebut (bisa 

dimasukkan coklat, bisa juga tidak), untuk pisang roll kulit lumpia digulung 

memanjang, sedangkan untuk pisang lipat kulit lumpia dilipat berbentuk segi 

empat, kemudian ujungnya diolesi dengan putih telur untuk merekatkan kulit 

lumpia lalu goreng dengan minyak yang bersih, setelah digoreng diamkan 

beberapa menit kemudian berikan topping sesuai dengan pesanan.”
91

  

Dari hasil wawancara dengan Faisal Amdal menyatakan bahwa cara 

pembuatan pisang roll/gulung dan pisang lipat yaitu pisang raja dibagi menjadi 8 

bagian, kemudian ambil kulit lumpia dan masukkan pisang kedalam kulit lumpia 

(bisa diisi dengan coklat bisa juga tidak), untuk pisang roll kulit lumpia digulung 

memanjang, kemudian untuk pisang lipat kulit umpia dilipat berbentuk persegi 

kemudian ujung dari kulit lumpia diolesi dengan putih telur untuk merekatkan kulit 

lumpia, selanjutnya goring dengan minyak yang panas, setelah digoreng, diamkan 

beberapa menit kemudian pemberian topping.  

4.2.3 Proses pengemasan Olahan Pisang: 

1. Piscoklolly 

Piscoklolly memiliki kemasan yang menarik dengan berbagai warna dan di 

atasnya terdapat logo kedai. logo kedai Piscoklolly yaitu bergambar pisang dengan 

                                                             
91

Faisal Amdal, Pemilik usaha Pisang Barown, Wawancara di kedai Pisang Barown, 26 Juni 

2019. 
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lelehan coklat diujungnya dan tulisan nama kedai berwarna coklat. Dalam satu kotak 

kemasan piscoklolly terdapat 10 potongan pisang. 

2. Pisang Mirip Nugget 

Pisang mirip nugget menjadi salah satu kedai favorit karena ia memiliki 

tempat tersendiri yang dimana konsumen bisa menikmati langsung ditempatnya. 

Kedai ini dalam pengemasan olahan pisangnya menggunakan kemasan box biasa, 

kemasan ini berbentuk kotak dengan desain sederhana yang memiliki logo kedai dan 

animasi gambar pisang dan lelehan coklat untuk mempercantik kemasan. Dalam satu 

kotak pisang berisi 10 potongan pisang. 

3. Sekotak Pisang 

Sekotak pisang bisa menjadi salah satu pilihan saat ingin mencicipi olahan 

pisang. Sekotak pisang dalam pengemasannya, kemasan box yang dulunya berwarna 

putih kemudian sekarang kemasanya sudah menarik dan berwarna kuning yang di 

atasnya terdapat tulisan nama kedai, alamat kedai dan varian rasa (terdapat tanda 

centang pada kemasan sesuai dengan varian rasa yang dipesan). Dalam satu kotak 

pisang berisi 10 potongan pisang. 

4. Lokalokal 

Lokalokal menjadi salah satu usaha yang didirikan oleh mahasiswa yang 

dalam proses pengemasannya menggunakan kemasan box biasa berwarna putih polos 

dan dalam satu box terdapat 10 potongan pisang. Logo Lokalokal memiliki 

background berwarna kuning dengan stiker gambar monyet dan pisang. 
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5. Otime 

Otime merupakan salah satu olahan pisang yang dalam proses pengemasannya 

menggunakan box biasa dan kemasan stanpouch yang terdapat logo Otime yang 

menarik dan unik. Dalam satu kemasan biasa terdapat 12 potongan pisang. 

6. Barown 

Barown merupakan salah satu pisang yang dalam proses pengemasannya 

menggunakan box biasa berwarna putih yang di atasnya terdapat nama kedai, nama 

instagram kedai, dan nomor whatsupp kedai dan tagline kedai (Coklatnya Bikin 

Meleleh). Dalam satu kotak kemasan terdapat 10 potongan pisang. 

 

Adapun jenis-jenis varian rasa untuk pisang nugget yaitu: 

1. Pisang Nugget Keju   8.   Pisang Nugget Greentea 

2. Pisang Nugget Cokelat   9.   Pisang Nugget Strawberry 

3. Pisang Nugget Palmsugar  10. Pisang Nugget Blueberry 

4. Pisang Nugget Milo   11. Pisang Nugget White Choco 

5. Pisang Nugget Oreo   12. Pisang Nugget Tiramisu 

6. Pisang Nugget Choco Taro  13. Pisang Nugget Ovomaltine 

7. Pisang Nugget Choco Banana   

Selanjutnya, jenis-jenis varian rasa untuk Pisang roll/gulung dan pisang lipat 

sama dengan jenis-jenis varian rasa untuk Pisang Nugget. 

Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa usaha olahan pisang 

terdapat 3 jenis bentuk pisang yaitu pisang nugget, pisang roll/gulung dan pisang 

lipat dengan berbagai jenis varian topping. Selain dibuat dengan bentuk pisang 

nugget, pisang roll, dan pisang lipat, bisa juga  dibuat dengan berbagai macam 
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variasi, misalnya bisa dijadikan keripik pisang, roti pisang, jus pisang dan berbagai 

macam lainnya. Tetapi penulis hanya berfokus pada pisang nugget, pisang 

roll/gulung, dan pisang lipat. 

Mengenai proses produksi pembuatan olahan pisang, pelaku usaha 

menggunakan bahan-bahan yang berkualitas serta alat-alat yang dijamin 

kebersihannya karena memperhatikan kualitas bahan-bahan dan alat yang digunakan. 

1.1. Peran Usaha Olahan Pisang  dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat 

di Kota Parepare 

Kegiatan ekonomi skala kecil pada umumnya mudah dilakukan oleh individu-

individu lainnya dan kelompok masyarakat yang memiliki pendidikan rendah dan 

ditunjukan untuk menambahkan penghasilan mereka atau mengurangi jumlah 

pengangguran yang ada. 

Standar ekonomi masyarakat Kota Parepare setiap bulannya per kepala yang 

ditetapkan yaitu Rp. 3.103.800 sesuai dengan ungkapan Gubernur Sulawesi Selatan, 

Prof. Nurdin Abdullah didampingi Kepala Dinas Tenaga Kerja Sulsel dan Dewan 

Pengupahan Provinsi Sulawesi Selatan mengumumkan Upah Minimum Provinsi 

(UMP) Tahun 2020 di Baruga Lounge, Kantor Gubernur Sulsel, Jumat, 1 November 

2019.Rekomendasi penetapan kenaikan UMP tersebut mengacu pada PP Nomor 

78/2015 Tentang Pengupahan. Dan menindaklanjuti surat edaran yang dikeluarkan 

oleh Kementerian Ketenagakerjaan (Kemenaker) dengan nomor: B-

M/308/HI.01.00/X/2019. Tanggal 15 Oktober 2019 perihal Penyampaian data 

Tingkat Inflasi dan Pertumbuhan Domestik Bruto Tingkat Inflasi Nasional tahun 

2019 sebesar 3,32 persen serta Pertumbuhan Ekonomi Nasional tahun 2019 sebesar 
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5,19 persen. Dengan demikian kenaikan UMP berdasarkan data tesebut adalah 

sebesar 8.51 persen. 

"Upah Minimum Provinsi Tahun 2019 ini sebesar Rp 2.860.382. Kenaikan 

Upah Minimum Provinsi Sulawesi Selatan Tahun 2020 sebesar Rp 243.418 atau 8,51 

persen," sebut Nurdin Abdullah.  

Nurdin menyampaikan,  sesuai formula perhitungan upah PP No. 78 Tahun 

2015 tentang Pengupahan yang didasarkan pada data Tingkat Inflasi Nasional dan 

Pertumbuhan Ekonomi Nasional Tahun 2019 adalah sebesar Rp. 3.103.800. 

"UMP Sulsel Tahun 2020 sebesar Rp 3.103.800 dan berlaku efektif 1 Januari 2020," 

terang Gubernur.92 Sehingga Dinas Ketenagakerjaan Kota Parepare menggelar 

sosialisasi peraturan perundang-undangan ketenagakerjaan terkait kenaikan upah 

minimum provinsi (UMP) Sulawesi Selatan. 

Sosialisasi tersebut berlangsung di Hotel Kenari, Kelurahan Cappa Galung, 

Kecamatan Bacukiki Barat, Kota Parepare, Sulsel, Rabu (4/11/2019) siang. Kegiatan 

sosialisasi ini, dibuka oleh asisten bidang administrasi umum 

Pemkot Parepare Harianto. Bertindak sebagai pemateri pada sosialisasi ini yaitu dari 

Fungsional Hubungan Industrial Dinas Ketenagakerjaan dan Transmigrasi Provensi 

Sulawesi Selatan H Andi Muhammad Basir.  

Hadir pada kegiatan ini Kepala dinas ketenagakerjaan Parepare Abdul Latief, 

sekretaris dinas ketenagakerjaan Andi Lutfi Musa, Kepala bidang hubungan industrial 

dan jaminan sisial tenaga kerja Tajuddin Salisa. Dalam sambutannya Harianto 

mengatakan bahwa sosialisasi ini digelar berdasarkan pelaksanaan keputusan 

                                                             
92

Gubernur sulsel umumkan UMP tahun 2020, 2020. 

https://sulselprov.go.id/welcome/post/gubernur-sulsel-umumkan-ump-tahun-2020 ( 21 Januari 2020). 

https://makassar.tribunnews.com/tag/dinas-ketenagakerjaan
https://makassar.tribunnews.com/tag/parepare
https://makassar.tribunnews.com/tag/parepare
https://makassar.tribunnews.com/tag/parepare
https://makassar.tribunnews.com/tag/dinas-ketenagakerjaan
https://makassar.tribunnews.com/tag/parepare
https://sulselprov.go.id/welcome/post/gubernur-sulsel-umumkan-ump-tahun-2020
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Gubernur Sulawesi Selatan nomor 1450/X/2019 tentang   penetapan upah minimum 

Provinsi Sulawesi Selatan 2020. 

"UMP Sulsel tahun 2020 telah ditetapkan besarannya Rp 3.103.800 rupiah, 

yang akan diberlakukan per 1 Januari 2019," ujarnya. 

"Sementara UMP 2019 akan berakhir masa berlakunya 31 Desember 2019, dengan 

besaran Rp 2.860.382 rupiah," kata Harianto. 

"Penentuan angka UMP ini, merupakan sebagai rumus penentuan tambahan 

penghasikan pegawai (TPP) bagi kabupaten atau kota yang memberlakukannya," 

jelasnya. Lanjutnya, semakin tinggi UMP maka semakin tunggi pula TPP yang akan 

diterima oleh pegawai negeri sipil setempat. "Kami bergarap UMP yang telah 

ditetapkan oleh Gubernur  Sulawesi Selatan, dapat dipahami oleh setiap pengusaha 

ataupun pekerja, khususnya yang ada di Kota Parepare," harapnya. 

Sedangkan Kepala dinas ketenagakerjaan Parepare, Abdul Latief mengatakan 

bahwa dalam pemberlakuan UPM di tahun 2020 ini, pihaknya akan intensif untuk 

terus melakukan pembinaan terhadap perusahaan yang ada di Kota Parepare. 

"Kita di dinas ketenagakerjaan memiliki tanggung jawab untuk melindungi kedua-

duanya. Baik itu perusaan ataupun pekerjanya," ujarnya. 

"Kita akan terus melakukan pengontrolan terhadap perusahaan ataupun pekerjanya 

terkait regulasi kenaikan UMP ini," tandasnya. Lanjutnya, untuk perusahaan yang 

tidak bisa membayar gaji karyawannya sesuai UMP, maka kita akan berikan 

peringatan pembinaan terlebih dahulu. 

https://makassar.tribunnews.com/tag/parepare
https://makassar.tribunnews.com/tag/parepare
https://makassar.tribunnews.com/tag/parepare
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"Selain itu kita juga bisa berikan surat penangguhan melalui tahapan hasil udit 

laba perusahaan beberapa tahun terkhir," jelasnya.
93

 

Usaha adalah setiap tindakan, perbuatan, atau kegiatan apapun dalam bidang 

perekonomian yang dilakukan oleh setiap pengusaha atau individu untuk tujuan 

memperoleh keuntungan atau laba.
94

 

 Di Kota Parepare terdapat banyak usaha baik dari segi usaha mikro, 

menengah maupun makro. Dalam usaha mikro kecil dan menengah merupakan 

kegiatan ekonomi kerakyatan yang berskala kecil dengan bidang yang mayoritas 

dalam skala kecil sehingga perlu dilindungi agar mencegah dari persaingan yang 

tidak sehat dan usaha ini tertuju pada orang perorangan dan/atau badan usaha 

perorangan yang mudah dikenali dan mudah dibedakan dari usaha besar. Sedangkan 

usaha makro  atau besar merupakan usaha ekonomi produktif yang dilakukan oleh 

badan usaha dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan lebih besar 

dari usaha menengah, yang meliputi usaha nasional milik negara atau swasta, usaha 

patungan, dan usaha asing yang melakukan kegiatan ekonomi di Indonesia. Namun, 

di Parepare sendiri yang paling banyak pelaku bisnisnya yaitu usaha mikro kecil dan 

menengah karena paling banyak yang menguasai pasar. Adapun, usaha mikro kecil 

dan menengah diantaranya: usaha kuliner makanan dan minuman, usaha bidang 

fashion, usaha dibidang pendidikan, usaha dibidang otomotif, usaha agrobisnis, usaha 

kerajinan tangan dan usaha elektronik dan gadget.  
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Dinas Ketenagakerjaan Parepare Sosialisasi Penetapan UMP, 2019, 

, https://makassar.tribunnews.com/2019/12/04/video-dinas-ketenagakerjaan-parepare-sosialisasi-

penetapan-ump. (21 Januari 2020) 

94
Adiwarman Karim,  Ekonomi Mikro Islam, h. 10. 

https://makassar.tribunnews.com/2019/12/04/video-dinas-ketenagakerjaan-parepare-sosialisasi-penetapan-ump.%20(21
https://makassar.tribunnews.com/2019/12/04/video-dinas-ketenagakerjaan-parepare-sosialisasi-penetapan-ump.%20(21
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Pada tahun 2015, usaha olahan pisang mengalami peningkatan, usaha ini 

mengalami perkembangan sampai saat ini. Sebagian masyarakat Kota Parepare 

tertarik untuk ikut membuka usaha olahan pisang, karena melihat dari peluang yang 

cukup menguntungkan untuk menambah pendapatan keluarga. Ada beberapa 

masyarakat mendirikan usaha olahan pisang yang mengalami perkembangan dari tahu 

2015 sampai sekarang dan masih berjalan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 

tabel berikut: 

Tabel 2 

Nama Usaha Olahan Pisang di Kota Parepare dan Lamanya Usaha yang  

Didirikan 

No Nama Usaha Tahun Berdiri Lama Usaha Keterangan 

1 Piscoklolly 2015 4 Tahun Masih berjalan 

2 Pisang Mirip Nugget 2016 3 Tahun Masih berjalan 

3 Sekotak Pisang 2017 2 Tahun Masih berjalan 

4 Lokalokal 2018 1 Tahun Masih berjalan 

5 Otime 2018 1 Tahun Masih berjalan 

6 Barown 2018 1 Tahun Masih berjalan 

 

Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa usaha olahan pisang yang ditekuni 

cukup lama dari tahun 2015 terus mengalami peningkatan. Pada tahun 2015 Ibu 

Khaeriana Alimuddin mendirikan usaha Piscoklolly, kemudian tahun 2016 Ibu Ria 
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Afrilia mendirikan usaha Pisang Mirip Nugget, lalu pada tahun 2017 Ibu Ayu Puspita 

mendirikan usaha Sekotak pisang. Hingga pada tahun 2018 usaha olahan pisang 

semakin meningkat, dilihat dari ada tiga masyarakat yang mendirikan usaha olahan 

pisang yaitu Bapak Ade Rahmat Yusha mendirikan usaha Lokalokal, kemudian 

Bapak Dwiki Uldiofani mendirikan usaha Otime, dan Bapak Faisal Amdal 

mendirikan usaha Barown. Dari tabel diatas juga dapat diketahui pelaku usaha sudah 

lama menekuni usaha olahan pisang yaitu 4 tahun, sebanyak satu orang pelaku 

usaha,3 tahun sebanyak satu orang pelaku usaha, 2 tahun sebanyak satu orang pelaku 

usaha, dan 1 tahun sebanyak tiga orang pelaku usaha.  

Dalam menjalankan usaha olahan pisang, setiap pelaku usaha memiliki 

pengalaman yang berbeda antara satu dengan yang lainnya, pengalaman disini 

tergantung lamanya pelaku usaha menjalankan usahanya, semakin lama pelaku usaha 

menjalankan usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang didapatkan sehingga 

secara tidak langsung dapat mempengaruhi penghasilan pengusaha itu sendiri. 

Dalam suatu usaha, ada beberapa yang harus diperhatikan yang paling utama 

adalah kebutuhan modal, yaitu seberapa banyak jumlah dana yang dibutuhkan untuk 

mendirikan sebuah usaha. Dapat dilihat dari tabel dibawah ini bahwa modal yang 

digunakan para pelaku usaha tidak lebih dari Rp.1000.000, namun memiliki 

penghasilan yang cukup tinggi. 
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Tabel 3 

Modal dan Penghasilan Bersih Usaha Olahan Pisang 

No Nama Usaha Modal Penghasilan Bersih/Bulan 

1 Piscoklolly Rp. 500.000 Rp.4.000.000 

2 Pisang Mirip Nugget   Rp. 5000.000    > Rp. 20.000.000 

3 Sekotak Pisang Rp. 300.000         >Rp. 16.000.000 

4 Lokalokal   Rp. 1.000.000 Rp. 5.500.000 

5 Otime   Rp. 1.000.000 Rp. 6.000.000 

6 Barown Rp. 500.000 Rp. 5.000.000 

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa usaha olahan pisang yang didirikan oleh 

pelaku usaha dimulai dari modal usaha yang cukup untuk memulai sebuah usaha 

yang omset penghasilan perbulannya cukup tinggi. Selain memulai usaha dengan 

modal, kita juga harus punya modal non-materil seperti pengetahuan tentang 

bisnis/usaha yang akan dijalankan, modal kemauan dan usaha yang keras. 

Pelaku usaha dalam melakukan pemasaran dan penjualan olahan pisang ada 

dua cara yaitu secara langsung dana tidak langsung. Seperti yang dikemukakan oleh 

Ria Afrilia pemilik usaha Pisang Mirip Nugget  yaitu: 

“Biasanya toh, saya pasarkan ini usahaku, lewat sosial media yaitu Grabfood, 
Instagram,Facebook,dan Whatsapp dan saya juga pasarkan secara langsung 
seperti konsumen langsung datang beli”

95
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Seperti yang dikemukakan oleh Ayu Puspita Yul pemilik usaha Sekotak 

Pisang yaitu: 

“Saya dek, kupasarkan ini usahaku, lewat Facebook, Instagram, dan 
Whatsapp, kan sekarang adami dibilang Grabfood, jadi saya daftarkan juga 
disitu usahaku dek, bisa juga konsumen datang langsung kesini untu beli.”

96
 

Sama halnya dengan Dwiki Uldiofani pemilik usaha Otime yang 

mengemukakan bahwa: 

“Saya memasarkan produk yang saya jual ini melalui online seperti Grabfood 
karena sekarang ini banyak usaha lain memasarkan produknya di Grab, lalu 
saya memasarkan juga melalui Instagram, Facebook, dan Whatsapp. Dan 
konsumen juga bisa datang langsung kesini untuk membeli”.

97
 

Seperti juga yang dikemukakan oleh Khaeriana Alimuddin pemilik usaha 

Piscoklolly yaitu: 

“Kupasarkan ini produknya usahaku melalui media sosial seperi Grabfood 
karena rata-rata pengusaha namasukkan produk usahanya di sana. Selain juga 
di Grabfood, di Facebok dan Instagram juga kupasarkan usahaku dek. Karena 
orang lebih mudah dapat informasi di media sosial.”

98
 

Hasil wawancara dengan beberapa pelaku usaha olahan pisang mengenai 

pemasaran dan penjualan olahan pisang melalui dua cara yaitu secara langsung dan 

tidak langsung yang dimana secara langsung yaitu konsumen langsung datang ke 

Kedai. Kedua, secara tidak langsung yaitu konsumen bisa membeli dengan cara 

memesan meggunakan media sosial seperti: Grabfood, Instagram, Facebook, dan 

Whatsapp.Dengan cara yang tidak langsung ini yaitu media sosial karena media 

sosial merupakan tempat promosi yang paling sering digunakan oleh pelaku usaha 

dalam mempromosikan usahanya. Dalam promosi secara tidak langsung ini setiap 
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kedai/toko harus berbeda cara promosinya yaitu ketika ingin mengunggah foto olahan 

pisang, yaitu olahan pisang dibuat dengan semenarik mungkin yaitu dengan cara 

memperhatikan background dengan menggunakan piring atau tempat untuk 

menyimpan hasil olahan pisang serta diperhatikan kebersihannya sehingga foto dari 

olahan pisang tersebut menarik. Foto setiap varian rasa dari olahan pisang sehingga 

konsumen bisa melihat bagaimana tampilan asli dari olahan pisang dengan berbagai 

variasi. Dengan dua cara pemesanan ini sehingga usaha olahan pisang ini mengalami 

peningkatan penjualan yang menyebabkan meningkatnya perekonomian keluarga 

khususnya dan perekenomian masyarakat pada umumnya. Perkembangan teknologi 

yang semakin pesat disatu sisi banyak mendatangkan nilai positif yang semakin 

mempermudah dan mempercepat pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 

Dunia usaha semakin berkembang dengan pesat yang akan berpengaruh pada 

persaingan untuk mendapatkan pelanggan sehingga setiap pelaku usaha harus 

melakukan cara-cara pemasaran yang mampu menarik konsumen yang mampu 

meningkatkan jumlah penghasilan. Bila produksi meningkat, maka penghasilan  

semakin besar dan berdampak pada perekonomian seseorang. Karena tingkat 

penghasilan seseorang mampu memenuhi kebutuhan hidup keluarga. Para pelaku 

usaha olahan pisang untuk menghadapi usaha olahan pisang yang semakin 

berkembang dengan pesat, mereka melakukan berbagai cara agar usahanya tetap 

bertahan. Seperti yang dikemukakan Rahmat Ade Yusha pemilik usaha Lokalokal 

yaitu:  
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“Biar bertahan ini usahaku, saya harus berinovasi, memberikan layanan yang 

maksimal, dan memberi respon yang cepat kepada konsumen yang ingin 

membeli, memberikan varian baru, menggunakan jasa delivery supaya orang-

orang lebih mudah untuk memesan dan melakukan promo tiap minggu.”
99

 

Hal serupa dikemukakan oleh faisal Amdal pemilik usaha Barown yaitu: 

“Cara agar usaha olahan pisangku tetap bertahan biasanya buatka inovasi 
baru, pertahankan juga rasa dan kualitas jualanku, haruska tau bagaimana 
caranya buat usahaku ini berbeda dari pengusaha lain, kufikirkan juga 
perkembangan usahaku biar nda begini-begini saja ji dan juga lakukan survey 
ke pelanggan-pelangganku biar kutau apa yang na butuhkan pelangganku.”

100
 

Hal yang sama juga dituturkan oleh Ayu Puspita pemilik usaha Sekotak 

Pisang yaitu: 

“Untuk membuat usahaku bertahan, yang saya lakukan itu mempertahankan 

kualitas produk yang saya jual, memperbanyak promosi agar orang-orang 

semakin tertarik untuk beli produk ku, dan yang terakhir itu haruski bersikap 

baik dan ramah sama pelanggan, harus juga ditau apa maunya pelanggan, 

supaya bisa diperbaiki ini usaha e.”
101

 

Hal yang serupa juga dituturkan oleh Ria Afrilia pemilik usaha Pisang Mirip 

Nugget yaitu : 

“Agar usaha saya ini dapat bertahan saya sebagai Owner harus bersabar 

menghadapi pelanggan, meningkatkan kualitas dan kuantitas usaha saya, dan 

juga mencari varian baru, selalu menjaga keramahan terhadap pelanggan.”
102

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas usaha olahan pisang dalam 

mempertahankan usahanya agar tetap berkembang yaitu dengan cara melakukan 

inovasi, mempertahankan dan meningkatkan kualitas dan kuantitas olahan pisangnya, 

memberikan varian baru, melakukan promo tiap minggu atau tiap bulan, mampu 

mengetahui keinginan atau kebutuhan konsumen terkait dengan produk olahan pisang 
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dengan melakukan survey kepada konsumen serta memberikan pelayanan yang baik 

kepada konsumen yaitu dengan bersikap ramah kepada konsumen. 

Dapat dilihat dari tabel diatas penghasilan bersih dalam satu bulan 

Rp.4.000.000-Rp.6.000.000 sebanyak 4 orang, penghasilan bersih Rp.16.000.000-

Rp.20.000.000 sebanyak dua orang. Usaha Piscoklolly memiliki penghasilan bersih 

sebanyak Rp.4.000.000 dengan modal awal Rp.500.000, usaha Pisang Mirip Nugget 

memiliki penghasilan bersih sebanyak >Rp.20.000.000 dengan modal awal 

Rp.5.000.000, usaha Sekotak Pisang memiliki penghasilan sebanyak Rp.>16.000.000 

dengan modal awal Rp.300.000, usaha Lokalokal memiliki penghasilan sebanyak 

Rp.5.500.000 dengan modal awal Rp.1.000.000, usaha Otime memiliki penghasilan 

bersih sebanyak Rp.6.000.000 dengan modal awal Rp.1.000.000, dan usaha Barown 

memiliki penghasilan bersih sebanyak Rp.1.000.000 dengan modal awal 

Rp.5000.000. 

Usaha Piscoklolly yang berdiri pada tahun 2015 memiliki modal awal 

sebanyak Rp.500.000, namun penghasilan perbulannya sebayak Rp.4.000.000, 

walaupun usaha ini sudah cukup lama berjalan namun penghasilannya belum terlalu 

besar karena usaha ini dalam menjalankan usahanya tidak berproduksi secara terus 

menerus atau setiap hari dikarenakan pelaku usaha memiliki pekerjaan lain sehingga 

ia tidak benar-benar berfokus pada usaha olahan pisangnya. Sedangkan usaha olahan 

pisang yang lain dalam menjalankan usahanya mereka berproduksi secara terus 

menerus atau setiap hari sehingga mereka mendapatkan penghasilan yang cukup 

besar. Seperti yang dikemukakan oleh Khaeriana Alimuddin pemilik usaha 

Piscoklolly yaitu: 
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“Ini usaha pisang e natingkatkan memang ekonomi keluargaku tapi tidak 

banyak, karena jarangka menjual ada juga kerjaan lainku selain ini usaha. Jadi 

itupi biasa menjualka kalau ada waktu luangku, tapi lumayan ji juga yang 

kudapat dari sini usaha e.” 

Penghasilan pelaku usaha berpengaruh terhadap ekonomi pelaku usaha, 

seluruh pelaku usaha mengaku bahwa penghasilan usaha ini mampu membantu 

kebutuhan keluarga seperti dalam membiayai pendidikan anaknya, membeli 

kendaraan dan juga memenuhi kebutuhan hidup. Adapun alasan para pelaku usaha 

mendirikan usaha olahan pisang yaitu menambah penghasilan dan memenuhi 

kebutuhan keluarganya serta usaha olahan pisang ini mudah dibuat dan bahan 

utamanya mudah didapatkan. Seperti penuturan Ayu Puspita Yul salah satu pemilik 

usaha Sekotak Pisang yaitu: 

“Karena ini usaha e bisami napenuhi kebutuhan rumah tangga ku, kaya 

misalnya biaya sekolahnya anakku, kebutuhan dapur dan bisa meka juga beli 

kendaraan dari ini usaha. Apalagi bahan-bahannya mudah didapat, tapi biar ini 

jualanku bagus hasilnya ada juga bahannya kubeli/kupesan di Surabaya 

karena ada keluargaku yang bilang disana yang paling bagus kualitasnya 

biarpun ada juga disini dijual, tapi disituji memang kumaui sama suamiku. 

Anu juga, cara pembuatannya tidak susahji sama nda lama ji juga dibuat biasa 

kurang lebih 2 jam.”
103

 

Hal yang serupa dituturkan oleh Dwiki Uldiofani pemilik usaha Otime yaitu: 

“Waktu saya selesai kuliah, karena belum dapat pekerjaan jadi saya 
berinisiatif mendirikan usaha, ketika saya lihat kondisi waktu itu yang lagi 
tren itu makanan yang terbuat dari pisang, jadi itu alasan mengapa saya 
mendirkan usaha Otime ini. Dari usaha Otime ini juga bisa tambah-tambah 
penghasilan, bahan-bahannya juga dalam membuat Pisang Nugget dan Pisang 
Roll gampang didapat biasa di Pasar Lakessi. Proses pembuatannya juga 
sebentar sekitar 15-20 menit.”

104
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Hal yang sama juga dituturkan oleh Rahmat Ade Yusha pemilik usaha 

Lokalokal yaitu: 

“Karena semester akhir meka, jadi tidak terlalu banyakmi mata kuliahku, jadi 

berinisiatif ka buka usaha Lokalokal. Saya jalankan ini usaha memang belum 

lama tapi tiap hari berkembang ji apalagi ini berusahaka sambil kuliah juga 

jadi harus pintar bagi-bagi waktu antara kuliah sama menjual dan jika saya 

kuliah, biasanya orang tua saya yang ambil alih untuk menjual. Biasanya 

dalam proses pembuatan pisang nugget dan pisang roll/gulung hanya 15 menit 

tapi untuk waktu keseluruhan prosesnya, butuh waktu kurang lebih 5 jam.”
105

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat dilihat bahwa usaha olahan pisang 

telah meningkatkan perekonomian keluarga karena dari hasil usaha olahan pisang 

tersebut mereka mampu memenuhi kebutuhan hidup keluarga seperti dalam 

membiayai pendidikan anaknya, membeli kendaraan dan juga memenuhi kebutuhan 

hidup. Adapun alasan para pelaku usaha mendirikan usaha olahan pisang yaitu 

menambah penghasilan dan memenuhi kebutuhan keluarganya serta usaha olahan 

pisang ini mudah dibuat dan bahan utamanya mudah didapatkan. Hal tersebut sama 

dengan tujuan usaha yaitu:  

e. Untuk memenuhi kebutuhan hidup  

 Berdasarkan tuntutan syariat seorang muslim diminta bekerja dan berusaha 

untuk mencapai beberapa tujuan yaitu untuk memenuhi kebutuhan pribadi dengan 

harta yang halal, mencegahnya dari kehinaan meminta-minta dan menjaga tangan 

agar berada di atas.
106
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 Dalam memenuhi kebutuhan hidup, penghasilan merupakan hal penting yang 

harus diperhatikan hal ini pula yang dilakukan oleh pelaku usaha olahan pisang, 

mereka melakukan usaha untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

f. Untuk kemaslahatan keluarga 

Berusaha dan bekerja diwajibkan demi terwujudnya keluarga sejahtera. Islam 

mensyariatkan seluruh manusia untuk berusaha dan bekerja, baik laki- laki maupun 

perempuan sesuai dengan profesi masing-masing.  

Pelaku usaha olahan pisang dalam berusaha dan bekerja, mereka memiliki 

tujuan untuk kemaslahatan keluarganya seperti untuk membiayai pendidikan anak-

anaknya serta kelangsungan hidup keluarganya. 

g. Usaha untuk bekerja 

Menurut Islam, pada hakikatnya setiap muslim diminta untuk berusaha dan 

bekerja meskipun hasil dari usahanya belum dapat dimanfaatkan. Ia tetap wajib 

berusaha dan bekerja karena berusaha dan bekerja adalah hak Allah dan salah satu 

cara mendekatkan diri kepadanya. 

Para pelaku usaha yang menjalankan usaha olahan pisang, mereka 

menggunakan usaha tersebut untuk bekerja dan mendapatkan penghasilan untuk 

memenuhi kebutuhannya dan juga usaha tersebut merupakan salah satu cara 

mendekatkan diri kepada Allah Swt. 

h. Untuk memakmurkan bumi 

Lebih dari pada itu, kita menemukan bahwa bekerja dan berusaha sangat 

diharapkan dalam Islam untuk memakmurkan bumi. Memakmurkan bumi adalah 
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tujuan dari maqasid syari‟ah yang ditanamkan oleh Islam, disinggung oleh Al-

Quran serta diperhatikan oleh para ulama.
107

 

Faktor-Faktor Yang Menentukan Pertumbuhan Ekonomi yaitu: 

5. Faktor Tanah dan Kekayaan Alam 

Faktor tanah dan kekayaan alam menjadi salah satu faktor penentu 

pertumbuhan ekonomi adalah karena suatu negara yang memiliki kekayaan alam 

yang berlimpah akan lebih mudah meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi 

dibandingkan dengan negara yang kurang memiliki kekayaan alam. adapun bahan-

bahan yang didapatkan dari beberapa olahan pisang adalah bahan-bahan lokal karena 

dengan luasnya tanah dan kekayaan alam sehingga membuat bahan-bahan yang 

didapatkan lebih mudah.
108

 

6. Jumlah dan mutu dari  Penduduk dan Tenaga Kerja 

Penduduk yang bertambah dari waktu ke waktu dapat menjadi pendorong 

maupun penghambat kepada perkembangan ekonomi. Penduduk yang bertambah 

akan memperbesar jumlah tenaga kerja, dan pertambahan tersebut memungkinkan 

Negara itu menambah produksi. Demikian dengan kota parepare yan penduduknya 

makin bertambahnya penduduk tiap tahun, jadi tenaga kerja juga lebih banyak. 

7. Barang-barang Modal dan Tingkat Teknologi 

Barang-barang modal penting artinya dalam mempertinggi efisiensi 

pertumbuhan ekonomi. Di dalam masyarakat yang sangat kurang maju sekalipun 

barang-barang modal sangat besar peranannya dalam kegiatan ekonomi. Apabia 

barang-barang modal saja yang bertambah, sedangkan tingkat teknolgi tidak 
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mengalami perkembangan, kemajuan yang akan dicapai adalah jauh lebih rendah 

daripada yang dicapai pada masa kini. Tanpa adanya perkembangan teknologi, 

produktivitas barang-barang modal tidak akan mengalami perubahan dan tetap berada 

pada tingkat yang sangat rendah.
109

 Begitu pula dengan usaha olahan pisang yang ada 

di Kota Parepare, dikarenakan pemasaran yang mereka lakukan menggunakan 

teknologi seperti hp. 

8. Sistem Sosial dan Sikap Masyarakat 

Sistem sosial dan sikap masyarakat memegang peranan yang cukup penting 

dalam pertumbuhan ekonomi. Di dalam membicarakan mengenai masalah-masalah 

pembangunan di Negara-negara berkembang ahli-ahli ekonomi telah menunjukkan 

bahwa sistem sosial dan sikap masyarakat dapat menjadi peghambat yang serius 

kepada pembangunan. Sikap masyarakat juga dapat menentukan sampai di mana 

pertumbuhan ekonomi dapat dicapai. 

5. Luas Pasar Sebagai Sumber Pertumbuhan 

Adam Smith telah menunjukkan bahwa spesialisasi dibatasi oleh luasnya 

pasar, dan spesialisasi yang terbatas membatasi pertumbuhan ekonomi. Pandangan 

Smith ini menunjukkan bahwa sejak lama orang telah menyadari tentang pentingnya 

peranan luas pasar dalam pertumbuhan ekonomi. Apabila luas pasar terbatas tidak 

terdapat dorongan kepada para pengusaha untuk meggunakan tekonologi modern 

yang tingkat produktivitasnya sangat tinggi.
110

 Kota parepare memliki potesi 

perekonomian yang besar sehingga Usaha olahan pisang yang ada di Kota Parepare 

pemasarannya lebih luas.  

                                                             
109

Sadono Sukirno, Pengantar Teori Makroekonomi Edisi Kedua, h. 426-428. 
110

Sadono Sukirno, Makroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 2004), h. 429. 



53 
 

 
 

1.2. Analisis Bisnis Syariah dalam Sistem Usaha Olahan Pisang dalam 

Meningkatkan Ekonomi Masyarakat di Kota Parepare 

Bisnis syariah merupakan kegiatan jual beli berlandaskan pada hokum islam. 

Islam mewajibkan setiap muslim, khususnya yang memiliki tanggungan, untuk 

bekerja. Bekerja merupakan salah satu sebab pokok yang memungkinkan manusia 

memiliki harta kekayaan.
111

 

Dalam ajaran islam mengenai perekonomian, bekerja dan berusaha adalah 

dasar dari ajaran islam. Seorang muslim yang mulia adalah seorang muslim yang mau 

bekerja, sebab bekerja adalah bentuk ibadah yang wajib dilakukan oleh seorang 

muslim. Islam menganjurkan untuk bekerja dan berusaha dalam rangka mencari 

kehidupan yang lebih baik. Bekerja bukan hanya sekedar mencari rezeki untuk 

memenuhi kehidupan namun mengandung makna untuk beribadah kepada Allah Swt. 

Seperti dalam firman Allah Dalam QS. At-Taubah/9:105. 

  ُُ ُُُ   ُ   ُُ   ُُ ُ   ُ

   ُ    ُُ ُ ُُُُ

Terjemahnya: 

Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui  

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan.
112
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Berdasarkan ayat diatas menjelaskan bahwa dalam bekerja untuk memenuhi 

kehidupan haruslah pekerjaan yang halal. Dengan bekerja yang halal sesorang 

menjadi bisa mandiridan tidak menggantungkan diri kepada orang lain. Allah 

memerintahkan kita untuk bekerja dengan sungguh-sungguh, selain bekerja sebagai 

hamba kita juga dituntut untuk beribadah kepada Allah Swt. 

Didalam Hadist Ibnu Majah No. 2129 mengenai Bekerja yaitu: 

بَِ  نْ  عَ شٍ  يَّا عَ نُ  بْ لُ  ي سَْْعِ إِ ا  نَ  َ ث دَّ حَ رٍ  ا مَّ عَ نُ  بْ مُ  ا شَ ىِ ا  نَ  َ ث دَّ نْ حَ عَ نَ  َ دَ عْ عَ نِ  بْ دِ  دِ ا اَ نْ  عَ دٍ  عْ عَ نِ  بْ يِرِ  
رَّجُ  د َ بَ  سَ ا كَ عَ لَ  ا قَ مَ  لَّ وَعَ وِ  يْ لَ عَ لَّوُ  د َ لَّى  صَ لَّوِ  د َ ولِ  رَعُ نْ  عَ يِّ  دِ يْ  َ زُّب د َ رِبَ  كَ ي دِ عْ عَ نِ  بْ مِ  َ دَ قْ مِ دْ لُ  َ

وِ  سِ فْ  َ ن ى  لَ عَ لُ  رَّجُ د َ قَ  فَ  ْ ن أَ ا  وَعَ هِ  دِ يَ لِ  مَ عَ نْ  عِ بَ  يَ طْ أَ ا  بً سْ ةٌ كَ قَ دَ صَ وَ  هُ  َ ف وِ  عِ دِ ا وَاَ هِ  دِ وَوَدَ وِ  لِ ىْ  وَأَ

Artinya: 

 Telah menceritakan kepada kami [Hisyam bin Ammar] berkata, telah 
menceritakan kepada kami [Isma'il bin 'Ayyasy] dari [Bahir bin Sa'd] dari 
[Khalid bin Ma'dan] dari [Al Miqdam bin Ma'dikarib Az Zubaidi] dari 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda: "Tidak ada yang 
lebih baik dari usaha seorang laki-laki kecuali dari hasil tangannya sendiri. 
Dan apa-apa yang diinfakkan oleh seorang laki-laki kepada diri, isteri, anak 
dan pembantunya adalah sedekah."

113
 

Berdasarkan hadist di atas menjelaskan bahwa kemuliaan orang yang 

menggunakan tangan dalam kemampuannya. Harta yang dihasilkan dari tangannya 

walau sedikit dipandang lebih berharga dan lebih baik dikomsumsi. 

Kemuliaan seorang manusia bergantung dengan apa yang dilakukannya. Oleh 

karena itu suatu amalan atau pekerjaan yang mendekatkan seseorang kepada Allah 

Swt adalah sangat penting serta patut untuk diberi perhatian lebih. Pekrjaan yang 

demikian itu selain memperoleh keberkahan serta kesenangan dunia. Setiap muslim 

berupaya dengan maksimal dalam pekerjaannya ia berusaha menyelesaikan setiap 

tugas dan pekerjaannya yang menjadi tanggung jawabnya dan berusaha agara setiap 
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hasil kerjanya menghasilkan kualitas yang baik dan memuaskan. Dalam bekerja atau 

menjalankan usaha seorang muslim diharuskan berlandaskan pada hukum Islam, 

karena islam memandang bahwa tujuan suatu amal perbuatan adalah aktivitas yang 

dijadikan sebagai media untuk mendekatkan diri kepada Allah Swt. Oleh karenanya 

dalam bekerja dan menjalankan usaha harus berdasarkan prinsip-prinsip bisnis 

syariah yaitu:  

1. Dalam bisnis Islam tidak mengandung unsur kedzaliman. 

Bekerja merupakan bagian dari ibadah kepada Allah Swt karena dengan 

bekerja salah satu bentuk bersyukur kepada Allah Swt. Bekerja dalam Islam adalah 

suatu kewajiban bagi mereka yang mampu, tidak dibenarkan bagi seorang muslim 

berharap pada bantuan orang lain sedangkan Ia mampu dan memiliki kemampuan. 

Kedzaliman merupakan tindakan melampui batas yang sering terjadi dan 

digunakan oleh seseorang untuk memperoleh keuntungan sebanyak-banyaknya. 

Tindakan dengan melakukan kedzaliman untuk mendapatkan keuntungan ini sering 

juga disebut dengan “Machiavellian” yaitu sikap menghalalkan segala cara asal bisa 

tercapai tujuan.
114

                                                      

Para pelaku usaha olahan pisang dalam menjalankan usahanya mereka bekerja 

dan berusaha bukan hanya semata-mata untuk memenuhi kebutuhan hidupnya namun 

juga dalam rangka beribadah kepada Allah Swt, sehingga mereka dalam menjalankan 

usahanya untuk mencapai target penjualan mereka berfokus melakukan promosi di 

berbagai media dengan menggunakan strategi-strategi yang mampu menarik 

konsumen dan mereka juga tidak melakukan kedzaliman dilihat dari cara mereka 

melakukan promosi dengan tidak merendahkan usaha olahan pisang yang lain. Jadi, 
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dapat dikatakan bahwa pelaku usaha olahan pisang di Kota parepare dalam 

menjalankan usahanya tidak mengandung unsur kedzaliman. Seperti dalam firman 

Allah Swt QS. Al-Baqarah/2:279. 

 ُ ُ ُ  ُ ُُُ  ُُُ ُ ُ ُ  ُُ

ُُُُُُُ

Terjemahnya: 

Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), Maka 

ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya.
115

 

Berdasarkan ayat diatas Sepintas ayat ini memang berbicara tentang riba, 

tetapi secara implisit mengandung pesan-pesan perlindungan konsumen. Di akhir ayat 

disebutkan tidak menganiaya dan tidak dianiaya (tidak mendzalimi dan tidak pula 

didzalimi). Dalam konteks bisnis, potongan pada akhir ayat tersebut mengandung 

perintah perlindungan konsumen bahwa antara pelaku usaha dan konsumen dilarang 

untuk saling mendzalimi atau merugikan satu dengan yang lainnya. Hal ini berkaitan 

dengan hak-hak konsumen dan juga hak-hak pelaku usaha (produsen). 

2. Barang yang di jual halal. 

Islam mengharuskan untuk melakukan usaha atau kerja. Usaha harus 

dilakukan dengan cara yang halal untuk memperoleh rezeki yang halal. Islam 

menekankan agar setiap orang mencari nafkah dengan halal. Seperti dalam firman 

Allah Swt QS. Al-Baqarah/2:275. 

...ُ   ُُ ُ ُ   ُُُُُُُُ...ُ 

Terjemahnya: 
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 Dan Allah Menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.
116

 

Berdasarkan ayat diatas, ayat ini sepintas memang berbicara tentang riba, 

tetapi secara implisit mengandung pesan-pesan bahwa Allah telah menghalalkan jual 

beli yang tidak mengandung unsur riba. setiap pelaku usaha dalam menjalankan 

usahanya tanpa ada unsur riba, bentuk jual beli itu diperbolehkan atau dihalalkan. 

Kehalalan produk dalam bisnis syariah sangat diperhatikan sekali kehalalan 

itu mengacu pada hukum islam. Minuman keras, narkoba, makanan yang 

mengandung najis, atau jasa pengiriman barang yang di haramkan tidak boleh di 

praktikan dalam bisnis syariah. Ini artinya seorang pengusaha hendaknya tidak 

mempergunakan hartanya kecuali untuk yang diperbolehkan oleh syariat, dan tidak 

masuk dalam wilayah yang diharamkan. Al-Qur‟an telah meletakkan konsep dasar 

halal dan haram yang berkenaan denga transaksi dalam hal yang berhubungan dengan 

akuisisi, disposisi dan semacamnya.
117

  

Pelaku usaha olahan pisang dalam menjalankan usahanya mereka benar-benar 

memperhatikan kualitas dari olahan pisang dilihat dari pemilihan bahan-bahan dasar 

dari pembuatan olahan pisang tersebut seperti ada beberapa bahan-bahan yang dibeli 

dari luar daerah. Pada proses produksi pembuatan olahan pisang, pelaku usaha 

menggunakan bahan-bahan yang berkualitas serta alat-alat yang dijamin 

kebersihannya karena memperhatikan kualitas bahan-bahan dan alat yang digunakan. 

Hal ini membuktikan bahwa usaha olahan pisang yang ada di Kota Parepare dalam 

menjalankan usahanya mereka memperhatikan produk yang dijual sehingga bisa 
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dikatakan bahwa usaha olahan pisang di Kota Parepare menerapkan prinsi-prinsip 

berbasis syariah. 

Dalam islam, sangat mengutamakan kualitas dari produk yang akan dijual, 

produk tersebut harus halal, selain itu dalam ekonomi islam tidak semua barang dapat 

diproduksi dan dikomsumsi oleh karena itu didalam Islam dilarang memproduksi 

barang-barang yang haram. Produk yang dihasilkan harus berkualitas dan 

memberikan manfaat yang baik untuk kemaslahatan hidup. 

3. Tidak ada penipuan/Bersikap jujur 

Dalam dunia bisnis tidak terhitung penipuan yang terjadi dalam praktik 

perdagangan menutupi kecacatan barang, istilah ghisy dalam bisnis adalah 

menyembunyikan cacat barang dan mencampur dengan barang-barang yang baik 

dengan yang jelek. Bisnis berkonsep syariah tidak melakukan praktik-praktik licik 

semacam itu. Hubungan antara penjual dengan pembeli adalah simbiosis mutualisme 

hubungan antara penjual dengan pembeli adalah simbiosis mutualisme (saling 

menguntungkan).  

Pelaku usaha dalam menjalankan usahanya mereka menerapkan prinsip 

kejujuran yang didalam memasarkan produk olahan pisangnyatidak ada unsur 

penipuan dilihat dari cara pelaku usaha melakukan promosinya, produk yang mereka 

promosikan di media sosial dalam bentuk gambar, video benar-benar sesuai dengan 

produk aslinya. Kejujuran adalah sikap jujur dalam proses usaha harus dilakukan 

tanpa adanya penipuan sedikitpun. Islam sangat menganjurkan untuk berbuat jujur 

dalam berbisnis dan melarang berbuat curang dan dzalim, hal ini pula yang dilakukan 

oleh pelaku usaha olahan pisang di Kota Parepare. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
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pelaku usaha olahan pisang di Kota Parepare dalam menjalankan usahanya 

menerapkan prinsip kejujuran atau tidak adanya penipuan. 

Bersikap jujur dalam menjalankan usaha adalah sikap yang harus diterapkan 

para pelaku usaha agara tidak merugikan mitra transaksi dan para konsumen seperti 

dalam firman Allah Swt QS. Al-Ahzaab/33:70. 

  ُ ُ ُ ُُ ُُ  ُُُُ 

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 

Katakanlah Perkataan yang benar.
118

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah Swt memerintahkan kepada hamba-Nya 

yang beriman agar tetap bertaqwa kepada-Nya dan menyembah-Nya dan hendaklah 

kita mengucapkan perkataan yang benar dan jujur dan tidak menyalahi aturan Allah 

Swt dan tidak menyimpang dengan yang telah digariskan Allah Swt. 

4. Mengedepankan Ta‟awun (tolong menolong). 

Dalam Islam, tolong-menolong adalah kewajiban setiap Muslim. Sudah 

semestinya konsep tolong-menolong tidak hanya dilakukan dalam lingkup yang 

sempit. Tentu saja untuk menjaga agar tolong-menolong ini selalu dalam koridor 

“kebaikan dan takwa” diperlukan suatu sistem yang benar-benar sesuai “syariah”. 

Apa artinya kita berukhuwah jika kita tidak mau menolong saudara kita yang sedang 

mengalami kesulitan.
119

 Seperti dalam firman Allah Swt QS. Al-Maidah/5:2. 

…ُ  ُُ  ُ  ُُُ  ُُ  ُ   ُُ  ُُُُُ ُ

  ُُُُُ
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Terjemahnya: 

Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan 

bertaqwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat siksa-

Nya.
120

 

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah memerintahkan kepada hamba-Nya 

yang beriman agar saling tolong menolong dalam mewujudkan kebaikan dan 

janganlah saling tolong menolong dalam mewujudkan keburukan. Allah juga 

memerintahkan agar kita sebagai hamba-Nya agar selalu bertaqwa. 

Pelaku usaha olahan pisang dalam menjalankan usaha olahan pisangnya, 

mereka bekerja sama dengan perusahaan Grab dalam memasarkan produk mereka 

sehingga memudahkan para konsumennya ketika ingin membeli olahan pisang. 

Mereka juga memiliki kurir tersendiri untuk mengantar pesanan para konsumennya. 

Sehingga dengan itu usaha olahan pisang bisa membuka lapangan kerja bagi 

masyarakat yang membutuhkan pekerjaan yang bisa meningkatkan perekonomian. 

Pelaku usaha olahan pisang memperhatikan sikap tolong-mrnolong dan tidak haya 

mengejar keuntungan saja, mereka menolong permasalahan orang lain yaitu yang 

membutuhkan pekerjaan. Sehingga bisa dikatakan bahwa pelaku usaha olahan pisang 

dalam menjalankan usahanya mereka mengedepankan prinsip Ta‟awun atau tolong 

menolong. Konteks tolong-menolong disini adalah tolong menolong dalam kebaikan. 

Manusia didorong untuk bekerja keras termaksud dalam berusaha atau 

berbisnis akan tetapi dorongan tersebut diarahkan kepada hal yang lebih besar 

yaitumemperoleh keridhaan Allah Swt. Sehingga salah satu cara untuk mendapatkan 
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kerdiidhaan Allah Swt yaitu dengan hubungan dengan manusia atau dengan kata lain 

dalam menjalankan usaha harus diterapkannya konsep tolong menolong. 

Konsep tolong menolong dalam usaha olahan pisang ini salah satunya yaitu 

membuka peluang pekerjaan kepada masyarakat yaitu sebagai kurir adanya peluang 

pekerjaan ini akan memberikan pendapatan bagi masyarakat atau kurir yang bekerja 

pada usaha olahan pisang tersebut. Dalam islam, tolong menolong sangat dianjurkan 

dan bisa menjadi wajib apabila disekitar kita ada yang sangat  memerlukan bantuan 

kita. 

Islam mendorong umatnya untuk mencari rezeki yang berkah, mendorong 

berproduksi dan menekuni aktivitas ekonomi diberbagai bidang usaha. Usaha olahan 

pisang merupakan salah satu bagian dari usaha mikro. Islam mendorong setiap 

perbuatan hendaknya menghasilkan produk yang bermanfaat bagi kemaslahatan umat 

dan mensejahterahkan masyarakat terhadap usaha tersebut. Didalam Islam bukan 

hanya untuk memperoleh penghasilan namun juga sebagai sarana beribadah kepada 

Allah Swt. 

Dengan bekerja, setiap individu dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan  

dalam hidupnya, keluarga serta memberi pertolongan kepada orang-orang yang 

membutuhkan, berpartisipasi untuk kemaslahatan umat serta berinfaq dijalan Allah 

Swt. Usaha olahan pisang merupakan sarana bagi masyarakat Kota Parepare untuk 

bekerja dan berusaha karena usaha olahan pisang memiliki berbagai keunggulan 

sehingga masyarakat Kota Parepare memiliki minat yang tinggi untuk membuka 

usaha olahan pisang ini.  
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Usaha olahan pisang berperan untuk membentuk masyarakat menjadi manusia 

yang produktif karena telah memanfaatkan waktu luangnya untuk menjual olahan 

pisang dalam meningkatkan perekonomian keluarga sehingga taraf hidup meningkat. 

Usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha olahan pisang sangat berperan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga. Usaha olahan pisang merupakan usaha yang 

baik dan sejalan dengan syariat islam atau bisnis syariah karena dilakukan dengan 

niat yang baik dan usaha ini juga berdampak positif bagi keluarga untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya dan masyarakat untuk mempunyai pekerjaan lain serta para 

konsumen dalam memenuhi kebutuhannya. Usaha olahan pisang ini sudah sesuai 

dengan prinsi-prinsip bisnis syariah. Dengan adanya usaha olahan pisang ini memberi 

dampak kepada para pelaku usaha yaitu mendapatkan penghasilan untuk memnuhi 

kebutuhan hidup keluarga. Dapat disimpulkan bahwa usaha olahan menurut penulis 

sudah sesuai dengan prinsip-prinsip bisnis syariah yaitu dalam bisnis islam tidak 

mengandung unsur kedzaliman, barang yang dijual halal, tidak ada penipuan/berlaku 

jujur, mengedepankan Ta‟awun (tolong menolong). 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan pada Bab sebelumnya, maka dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1. Usaha olahan pisang terdapat 3 jenis bentuk pisang yaitu pisang nugget, pisang 

roll/gulung dan pisang lipat dengan berbagai jenis varian topping. Selain dibuat 

dengan bentuk pisang nugget, pisang roll, dan pisang lipat, bisa juga  dibuat 

dengan berbagai macam variasi, misalnya bisa dijadikan keripik pisang, roti 

pisang, jus pisang dan berbagai macam lainnya. Tetapi penulis hanya berfokus 

pada pisang nugget, pisang roll/gulung, dan pisang lipat. Adapun proses/cara 

pembuatan pisang nugget dimulai dengan menghancurkan pisang di wadah 

yang sudah dicuci bersih, kemudian memasukkan penyedap rasa lalu tepung 

beserta air juga dimasukkan kemudian dicampur lalu dimasukkan ke dalam 

loyang dan dikukus kurang lebih 15 menit. Setelah dikukus, kemudian 

didiamkan beberapa menit dan potong menjadi beberapa bagian. Sebelum 

digoreng campurkan adonan terigu dan air kemudian masukkan adonan pisang 

dan berikan tepung nugget kemudian digoreng, setelah digoreng diamkan 

beberapa menit kemudian pemberian topping. Kemudian proses pembuatan 

pisang roll/gulung dan pisang lipat yaitu pisang raja dibagi menjadi 8 bagian, 

kemudian ambil kulit lumpia dan masukkan pisang kedalam kulit lumpia (bisa 

diisi dengan coklat bisa juga tidak), untuk pisang roll kulit lumpia digulung 

memanjang, kemudian untuk pisang lipat kulit umpia dilipat berbentuk persegi 
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kemudian ujung dari kulit lumpia diolesi dengan putih telur untuk merekatkan 

kulit lumpia, selanjutnya goring dengan minyak yang panas, setelah digoreng, 

diamkan beberapa menit kemudian pemberian topping. 

5.1.2. Usaha olahan pisang telah meningkatkan  perekonomian keluarga karena dari 

hasil usaha olahan pisang tersebut mereka mampu memenuhi kebutuhan hidup 

keluarga menambah penghasilan. Setiap pelaku usaha harus melakukan cara-

cara pemasaran yang mampu menarik konsumen yang mampu meningkatkan 

jumlah penghasilan. Bila produksi meningkat, maka penghasilan  semakin besar 

dan berdampak pada perekonomian seseorang. Para pelaku usaha olahan pisang 

untuk menghadapi usaha olahan pisang yang semakin berkembang dengan 

pesat, mereka melakukan berbagai cara agar usahanya tetap bertahan. 

5.1.3. Usaha yang dilakukan oleh pelaku usaha olahan pisang sangat berperan dalam 

meningkatkan perekonomian keluarga. Usaha olahan pisang merupakan usaha 

yang baik dan sejalan dengan syariat islam atau bisnis syariah karena dilakukan 

dengan niat yang baik dan usaha ini juga berdampak positif bagi keluarga untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya dan masyarakat untuk mempunyai pekerjaan 

lain serta para konsumen dalam memenuhi kebutuhannya. Dapat disimpulkan 

bahwa usaha olahan sudah sesuai dengan prinsip-prinsip bisnis syariah yaitu 

dalam bisnis islam tidak mengandung unsur kedzaliman, barang yang dijual 

halal, tidak ada penipuan/berlaku jujur, mengedepankan Ta‟awun (tolong 

menolong). 
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5.2. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil penelitian: 

5.2.1.  Para pelaku usaha olahan pisang lebih giat dalam mengembangkan usahanya 

serta lebih giat melakukan promosi agar usahanya semakin maju dan 

berkembang dengan begitu menambah penghasilan keluarga dan meningkatkan 

perekonomian keluarga 

5.2.2.  Para pelaku usaha olahan pisang dalam mengelola usahanya harus lebih 

memperhatikan prinsip-prinsip bisnis syariah karena dalam berusaha bukan 

hanya untuk mendapatkan keuntungan namun untuk mendapatkan ridha Allah 

swt dan jalan untuk bersyukur kepada Allah swt. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

Pertanyaan untuk wawancara: 

1. Sudah berapa lama usaha olahan pisang ini berdiri? 

2. Untuk menjalankan usaha ini, darimana Bapak/Ibu mendapatkan modal? 

3. Mengapa Bapak/Ibu memilih usaha olahan pisang ini? 

4. Berapa modal awal Bapak/Ibu untuk memulai usaha olahan pisang dan berapa 

penghasilan perbulannya? 

5. Apa saja bahan dan alat dasar yang dibutuhkan untuk membuat olahan pisang 

ini? 

6. Dimana biasanya Bapak/Ibu membeli bahan utama dari olahan pisang ini? 

7. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk proses pembuatan olahan pisang 

ini? 

8. Dimana saja Bapak/Ibu menjual olahan pisang ini? 

9. Bagaimana proses/cara pengolahan usaha olahan pisang ini? 

10. Bagaimana sistem/cara agar usaha olahan pisang ini tetap bertahan? 

11. Selama menjalankan usaha olahan pisang ini, apakah dapat meningkatkan 

ekonomi keluarga Bapak/Ibu?  
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Wawancara dengan Pemilik Usaha Pisang Mirip Nugget 
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